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SARI  

 

 Setiyawan, Teguh Hadi. 2015. “Pengaruh Kesiapan Belajar, Disiplin Belajar, 

Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi di SMK 

PGRI 01 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015”. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Ahmad Nurkhin, 

S.Pd., M.Si. 

 

 Kata Kunci : Kesiapan Belajar, Disiplin Belajar, Lingkungan Keluarga, 

Motivasi Belajar, Prestasi Belajar. 

 

Prestasi belajar merupakan penilaian hasil kegiatan belajar yang 

dinyatakan dengan angka atau nilai. Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor 

intern maupun ektern, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui  bukti 

empiris adanya pengaruh dari kesiapan belajar siswa, disiplin belajar siswa, 

lingkungan keluarga siswa dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran komputer akuntansi kelas XI akuntansi di SMK 

PGRI 01 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015, baik secara simultan maupun 

secara parsial. 

Penelitian populasi yang dilakukan pada siswa kelas XI SMK PGRI 01 

Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 60 siswa, dengan 

Prestasi Belajar sebagai varibel dependen atau terikat (Y) dan dengan variabel 

independen (X) Kesiapan Belajar, Disiplin Belajar, Lingkungan Keluarga dan 

Motivasi Belajar. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan metode 

koesioner atau angket, serta penelitian menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis regresi linier berganda dengan program IBM SPSS versi 21.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kesiapan belajar siswa, 

disiplin belajar, lingkungan keluarga dan motivasi belajar siswa terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran komputer akuntansi kelas XI 

akuntansi di SMK PGRI 01 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015, secara 

simultan sebesar 45,4% terhadap prestasi belajar komputer akuntansi SMK 

PGRI 01 Semarang. Secara parsial pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi 

belajar sebesar 7,6%, pengaruh disiplin belajar sebesar 16,24% dan pengaruh 

lingkungan keluarga siswa terhadap prestasi belajar sebesar 9,54%. 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh secara simultan dan parsial kesiapan belajar siswa, disiplin belajar 

siswa, lingkungan keluarga dan  motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

Tahun Pelajaran 2014/2015. Saran bagi siswa, diharapkan lebih meningkatkan 

kesiapan belajarnya serta hendaknya lebih disiplin dalam belajar baik disekolah 

maupun dirumah. Bagi guru, hendaknya memberikan stimulus agar siswa tetap 

siap dalam mengikuti kegiatan belajar. Bagi orangtua, sebaiknya selalu 

memperhatikan, memberikan semangat dalam kegiatan belajar anaknya. 
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ABSTRACT 

 

Setiyawan, Teguh Hadi. 2015. “The Influence of Student Readiness learning, 

Discipline Learning, Family Environment, and Learning Motivation to 

Learning Achievement  of Computer Accounting in subject of  Accounting 

Grade 11th  Accounting SMK PGRI 01 Semarang in the Academic Year 

2014/2015”. Final Project. Economics Department. Faculty of Economics, 

Semarang State University. Advisor Ahmad Nurkhin, S.Pd., M.Si. 

 

Keywords : Readiness learning,  Discipline Learning,  Family 

Environment,  Learning Motivation,  Learning Achievement. 

 

 Learning achievement is the assessment of learning outcomes expressed 

by the number or value. Learning achievement is influenced by factors both 

internal and ektern, this study intends to find empirical evidence of the 

influence of students 'learning readiness, learning discipline the student, the 

student's family environment and students' motivation to student achievement 

in SMK PGRI Semarang 01 Academic Year 2014/2015, either simultaneously 

or partially. 

 Population study conducted in class XI Accounting student of SMK 

PGRI Semarang 01 Academic Year 2014/2015 of 60 students, the Learning 

Achievement as a dependent or dependent variable (Y). and the independent 

variable (X) Readiness to learn, Discipline Learning, Family Environment and 

Motivation Study. Methods of data collection research methods koesioner or 

questionnaire, as well as research using descriptive analysis and multiple linear 

regression analysis with IBM SPSS version 21 program. 

 The results show there is influence of readiness student learning, 

discipline learning students, the student's family environment and Learning 

Motivation to the learning achievement of computer accounting students of 

class XI accounting SMK PGRI Semarang 01 Academic Year 2014/2015, 

simultaneously  45.4% on the learning achievement XI accounting class in 

SMK PGRI 01 Semarang. Partial influence of readiness to learn on the learning 

achievement of 7.6%, the effect of discipline learning by 16,24% and the 

influence of family environment on the students' learning achievement is 

9,54%. 

 Based on the above results it can be concluded that there is a influence 

simultaneous and partial influence of readiness learn, learning discipline the 

student, the student's family environment, and learning motivation to 

accounting learning Achievement in accounting class XI student of  SMK 

PGRI Semarang 01 Academic Year 2014/2015. Advice for students, are 

expected to further enhance the learning readiness and learning should be more 

disciplined in both school and home. For teachers, should provide a stimulus to 

remain ready and disciplined students in learning activities. For parents, should 

pay more attention, always to encourage their children in learning activities. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah    

Sistem pendidikan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 pasal 13 

dan 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa ada 3 jalur 

pendidikan yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional yaitu pendidikan formal, non formal, dan informal, ketiganya dapat 

saling melengkapi. Pendidikan ini dapat diselenggarakan dengan sistem 

terbuka melalui tatap muka atau melalui jarak jauh. Dalam Undang-undang 

No.20 tahun 2003 ini dijelaskan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri 

atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Dalam 

penyelenggaran pendidikan yang baik harus dapat mencapai hasil sumber 

daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, dimana tujuan 

pendidikan adalah menyiapkan peserta didik untuk dapat memiliki 

kemampuan akademik atau professional dan dapat menerapkan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan hal yang utama 

yang menjadi sarana penting dalam pengembangan sumber daya manusia 

dalam kegiatan pendidikan atau belajar. Kegiatan belajar yang berlangsung 

diharapkan bisa menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas, 

sehat, jujur, berakhlak mulia, dan berkarakter.  

Dalam pendidikan juga perlu diperhatikan beberapa aspek penting 

yang dibutuhkan ataupun yang berpengaruh terhadap kegiatan 

pembelajaran, untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Proses pendidikan 

yang berlangsung secara terus menerus diharapkan mampu menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia yang dapat 

menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa. Slameto (2010:2) menyatakan 

kegiatan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.  
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Seperti yang di ungkapkan Gagne dalam Slameto (2010:13) 

mendefinisikan belajar sebagai (1) Belajar ialah suatu proses untuk 

memperoleh  motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan 

tingkah laku; (2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang diperoleh dari  instruksi. Kegiatan belajar baik di 

SMA maupun SMK merupakan pendidikan menengah yang wajib 

dijalani untuk dapat memperoleh pengetahuan atau keterampilan. 

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan yang ditandai dengan 

hasil belajar. Sudjana (2004:2) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar atau prestasi belajar merupakan 

salah satu cara untuk menentukan keberhasilan dalam kegiatan belajar.  

Hasil belajar atau prestasi belajar  sebagaimana yang dikemukakan 

Tu’u (2004) menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 

dan dapat ditunjukkan dengan nilai tes atau angka, dengan kata lain 

bahwa unsur yang ada dalam prestasi siswa adalah hasil belajar dan nilai 

siswa. Pencapaian kegiatan belajar dapat tercapai dengan baik apabila 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar dapat 

dimaksimalkan fungsinya. Hasil belajar atau prestasi belajar dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor intern atau ekstern. 

Slameto (2010: 54) menyatakan  faktor intern terdiri dari faktor 

jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan dan faktor ektern yaitu 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Belajar 

merupakan kegiatan penting dan utama yang dapat berlangsung dimana 

saja baik disekolah maupun dirumah, kegiatan belajar disekolah SMA 

maupun SMK merupakan kegiatan pendidikan menengah yang wajib 

dijalani.   
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Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang  

terdapat di  SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) yang dapat ditempuh 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, akuntansi merupakan salah satu 

mata pelajaran penting dalam jurusan Akuntansi yang harus dipelajari, 

dimana dalam hal ini kompetensi-kompetensi yang akan dipelajari saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Dalam kegiatan belajar, 

akuntansi merupakan mata pelajaran yang wajib ditempuh untuk 

memperoleh  pengetahuan maupun keterampilan yang dapat ditunjukkan 

dengan hasil belajar atau prestasi belajar. 

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan di SMK PGRI 01 

Semarang diperolehan  nilai komputer akuntansi siswa belum mencapai 

hasil yang optimal karena masih banyak siswa mendapat nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan untuk mata 

pelajaran Komputer Akuntansi yaitu 76 dan keberhasilan klasikal 75%. 

Berikut ini adalah data nilai yang terdiri dari nilai ulangan harian, mid 

semester dan ulangan akhir semester mata pelajaran komputer akuntansi  

kelas XI semester gasal, kompetensi keahlian akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015, setelah diolah ditunjukkan dalam 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.1  

Rata-rata Nilai Ulangan Harian, Mid Semester, dan Ulangan Akhir 

Semester Gasal Siswa Kelas XI Akuntansi Mata Pelajaran 

Komputer Akuntansi Semester Gasal 2014/2015 

 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

XI AK1 30 ≥ 76 19 63% 11 37% 

XI AK2 30 ≥ 76 15 50% 15 25% 

Jumlah 60   34 57% 26 43% 

  Sumber : Daftar Nilai Komputer Akuntansi Tahun 2014/2015 yang diolah 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian siswa belum 

mencapai KKM. Kelas XI Akuntansi 1 ada sebesar 37% siswa yang 

belum tuntas dari KKM  dan  kelas X1 Akuntansi 2 ada sebanyak 25% 

siswa yang belum tuntas dan secara ketuntasan kelas belum mencapai 

standar ketuntasan sebesar 75%. Secara keseluruhan, siswa yang 

mencapai ketuntasan KKM hanya sebesar 57% dan siswa yang tidak 

tuntas sebesar 43%. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XI Akuntansi belum sepenuhnya optimal. Oleh 

karena itu penyebab masih belum tercapinya ketuntasan klasikal prestasi 

belajar pada mata komputer akuntansi perlu dikaji dalam penelitian ini. 

Untuk mengkaji penyebab rendahnya prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran komputer akuntansi di SMK PGRI 01 Semarang, maka 

peneliti menggali banyak informasi mengenai hal ini, dimana dari hasil 

informasi atau keterangan yang didapat dari guru menunjukkan bahwa 

kesiapan belajar siswa dapat dikategorikan rendah. Berdasarkan pada 

teori terdapat berbagai faktor yang bisa mempengaruhi kegiatan belajar 

siswa, baik itu faktor intern maupun ekstern. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil kegiatan belajar siswa  adalah kesiapan belajar. 

Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor intern yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Kesiapan atau readiness menurut 

Jamies Drever dalam Slameto (2010:59) adalah kesediaan untuk 

memberi respon atau berinteraksi. Kondisi siswa yang siap menerima 

pelajaran dari guru, akan berusaha merespon materi yang sampaikan oleh 

guru. Kesiapan timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan 

dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 

melaksanakan kecakapan. Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses 

belaja,  karena ketika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, 

maka hasil dari kegiatan belajarnya akan lebih baik lagi. 
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Untuk memperkuat hasil informasi yang didapat dan berdasarkan 

teori yang ada peneliti melakukan  kroscek dengan menyebarkan angket 

secara random kepada 26 siswa kelas XI akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015, angket  tersebut berisi pertanyaan-

pertanyaan tentang kondisi siswa,  berdasarkan hasil observasi tersebut 

diketahui bahwa kesiapan belajar dalam kondisi siap, seperti yang terlihat 

dalam tabel sebagai berikut :  

Tabel 1.2 

Tabulasi Data Observasi Awal Angket Kesiapan Belajar 

No Rentang Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 84% - 100% Sangat Siap 19 73% 

2 68% - 83% Siap 7 27% 

3 52% - 67% Cukup Siap 0 0% 

4 36% - 51% Kurang Siap 0 0% 

5 20% - 35% Tidak Siap 0 0% 

  Jumlah   26 100% 

  Sumber : Siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 2014/2015 

Perhitungan pengukuran rentang variabel kesiapan belajar dapat 

dilihat pada lampiran.  Penetapan jenjang kriteria untuk variabel kesiapan 

belajar dikelompokkan menjadi lima kriteria, yaitu sangat siap, siap, 

cukup siap, kurang siap, dan tidak siap. Berdasarkan  tabel 1.2 diatas 

menunjukkan bahwa kondisi kesiapan belajar siswa dalam keadaan 

sangat siap. Hal ini dapat dilihat melalui penyebaran angket kepada 26 

siswa.  Hasilnya menunjukkan terdapat 73% siswa dengan kriteria sangat 

siap, 27% siswa dengan kriteria siap, 0% dengan kriteria siap, 0% dengan 

kriteria kurang siap, dan 0,00% dengan kriteria tidak siap. Dengan 

melihat kondisi di atas, maka kesiapan belajar siswa perlu dikaji dalam 

penelitian ini.  Penelitian yang mendukung penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmattika (2011) yang menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan kesiapan belajar terhadap prestasi 

belajar. 
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Hal ini dibuktikan dengan besarnya kontribusi secara parsial 

sebesar 22,3% untuk kesiapan belajar. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Bayuningtiyas (2012) menyatakan bahwa kontribusi kesiapan 

belajar, lingkungan keluarga, dan pemanfaatan perpustakaan terhadap 

hasil belajar akuntansi secara simultan adalah sebesar 52,8%. Sedangkan 

besarnya pengaruh secara parsial untuk kesiapan belajar adalah sebesar 

8,01%. Dengan adanya kesiapan belajar, diharapkan akan dapat 

meningkatkan hasil belajar akuntansi. Hal lain yang peneliti temukan 

bahwa kedisiplinan belajar siswa masih kurang, hal ini dapat dilihat dari 

masih adanya siswa yang telat saat masuk kelas, terkadang masih ada 

yang tidak mengikuti pelajaran atau tidak masuk sekolah. Berdasarkan 

teori yang ada menjelaskan bahwa kedisiplinan termasuk salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Tu’u (2004) 

mengatakan ada empat faktor dominan yang mempengaruhi dan 

membentuk disiplin yaitu: kesadaran diri, pengikutan dan ketaatan, alat 

pendidikan, dan hukuman. 

Dengan disiplin siswa akan mampu memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. Disiplin merupakan hal yang penting karena dengan disiplin 

yang muncul karena kesadaran diri akan mendorong siswa berhasil dalam 

belajarnya, tanpa disiplin yang baik suasana menjadi kurang kondusif 

bagi kegiatan pembelajaran. Disiplin memberi dukungan bagi proses 

pembelajaran dan disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses 

dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Perilaku disiplin tidak akan 

tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu kesadaran diri, latihan, 

kebiasan, dan juga adanya hukuman. Berdasarkan hasil observasi di 

SMK PGRI 01 Semarang diketahui bahwa disiplin belajar dalam kondisi 

yang tinggi seperti terlihat dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 

Tabulasi Data Observasi Angket Disiplin Belajar 

No Rentang Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 84% - 100% Sangat Tinggi 15 58% 

2 68% - 83% Tinggi 11 42% 

3 52% - 67% Sedang  0  0 

4 36% - 51% Rendah  0  0 

5 20% - 35% Sangat Rendah  0  0 

  Jumlah   26  100% 

Sumber : Siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 2014/2015 

Perhitungan pengukuran rentang variabel disiplin belajar dapat 

dilihat pada lampiran. Penetapan jenjang kriteria untuk variabel kesiapan 

belajar dikelompokkan menjadi lima kriteria, yaitu sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah dan sangat rendah. Berdasarkan tabel 1.3 diatas 

menunjukkan bahwa disiplin belajar dalam kondisi Tinggi. Hal ini dapat 

dilihat melalui penyebaran angket kepada 26 siswa, hasilnya terdapat 

58% dengan kriteria sangat tinggi, 42% dengan kriteria tinggi, 0% 

dengan kriteria sedang, 0% dengan kriteria rendah dan 0 dengan kriteria 

sangat rendah. Melihat kondisi di atas, maka disiplin belajar perlu dikaji 

dalam penelitian ini.  

Penelitian yang dapat mendukung penelitian ini khususnya variabel 

disiplin belajar yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zuhaira (2014)  

dengan hasil kedisiplinan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 

secara parsial sebesar (48,58%)  dan secara simultan berpengaruh sebesar 

(89,5%) terhdap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 3 PATI. Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

adalah lingkungan keluarga. Tu'u (2004) menyatakan keluarga 

merupakan lingkungan yang pertama dan utama dalam membentuk 

kepribadian setiap individu, sedangkan Dalyono (2009) menjelaskan 

bahwa lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama kali dikenal 

oleh anak. Anak mulai menerima nilai-nilai baru dari dalam keluarga dan 

dari keluargalah anak mulai mensosialisasikan diri.  



8 
 

 

Slameto (2010) menyatakan keluarga merupakan lingkungan 

pertama bagi anak, dalam mamperoleh pendidikan dijelaskan pula bahwa 

keluarga dapat mempengaruhi belajar siswa melalui cara orang tua 

mendidik, suasana rumah, relasi antar keluarga, kondisi ekonomi, latar 

belakang kebudayaan, dan pengertian orang tua. Dari penjelasan  tersebut 

dapat di pahami bahwa pendidikan yang utama dan pertama itu terdapat 

di dalam lingkungan keluarga, dari pengertian tersebut tersebut dapat 

dipahami bahwa keluarga memiliki peranan penting dalam pendidikan 

anaknya. Dari informasi yang peneliti peroleh dari penyebaran angket 

observasi di SMK PGRI 01 Semarang menyebutkan bahwa sebagian 

besar orang tua dari siswa memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta, 

atau berdagang. Dari hasil penyebaran angket ini juga diketahui sebagian 

besar keluarga siswa memenuhi kebutuhan atau fasilitas dalam 

menunjang kegiatan belajar siswa. Berdasarkan kegiatan observasi yang 

dilakukan di SMK PGRI  01 Semarang diketahui bahwa lingkungan 

keluarga siswa dalam kondisi  baik, seperti terlihat dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1.4 

Tabulasi Data Observasi Angket Lingkungan Keluarga 

No Rentang Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 84% - 100% Baik Sekali 11 42% 

2 68% - 83% Baik 12 46% 

3 52% - 67% Cukup 2 8% 

4 36% - 51% Kurang 1 4% 

5 20% - 35% Sangat Kurang  0 0%  

  Jumlah   26 100% 

Sumber : Siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 2014/2015 

Perhitungan pengukuran rentang variabel lingkungan keluarga siswa 

dapat dilihat pada lampiran. Penetapan jenjang kriteria untuk variabel 

lingkungan keluarga siswa dikelompokkan menjadi lima kriteria, yaitu baik 

sekali, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Berdasarkan tabel 1.4 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan keluarga dalam  keadaan baik. Hal 

ini dapat dilihat melalui penyebaran angket kepada 26 siswa. Hasilnya 
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menunjukkan terdapat 42% siswa dengan kriteria Baik Sekali, 46% siswa 

dengan kriteria Baik, 8% dengan kriteria Cukup, 4% dengan kriteria Kurang 

Baik, dan 0,00% dengan kriteria Sangat Kurang. Dengan melihat kondisi di 

atas, maka lingkungan keluarga siswa perlu dikaji dalam  penelitian ini. 

Penelitian yang akan mendukung penelitian ini khusunya variabel 

lingkungan keluarga adalah penelitian yang dilakukan oleh Mishra (2012) 

dalam penelitiannya tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi 

belajar siswa di sekolah, yang menjelasakan bahwa keluarga sangat 

bervariasi dalam struktur dan fungsinya baik di sekolah dan keluarga, anak-

anak memahami bagaimana pengalaman dalam keluarga berkontribusi 

terhadap hasil pendidikan mereka.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan Dewi Yonitasari (2014) 

menunjukkan bahwa secara simultan cara belajar, lingkungan keluarga, dan 

fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi 

akuntansi sebesar 70,1% sedangkan secara parsial  lingkungan keluarga 

berpengaruh positif sebesar 8,6%  terhadap prestasi belajar ekonomi 

akuntansi. Selain faktor ekternal lingkungan keluarga, terdapat juga faktor 

intern yang bisa mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu faktor motivasi 

belajar. Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dan pengamatan secara 

langsung oleh peneliti diketahui bahwa siswa kurang memiliki motivasi 

dalam belajar, hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran siswa kurang 

memiliki semangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran maupun ketika 

mendapat tugas dari guru. 

Purwanto (2007:71) menjelasakan motivasi adalah “pendorongan” 

suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 

ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil atau tujuan tertentu. Sardiman (2004:75) menyatakan “motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai”.  
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Motivasi belajar merupakan pendorong bagi siswa dalam kegiatan 

belajar,  maka dari itu motivasi belajar merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan. Untuk memperkuat hasil informasi yang didapat dan 

berdasarkan teori yang ada peneliti melakukan kroscek dengan 

menyebarkan angket secara random kepada 26 siswa kelas XI akuntansi 

SMK PGRI 01 Semarang tahun pelajaran 2014/2015, dengan kriteria untuk 

variabel motivasi belajar dikelompokkan menjadi lima kriteria, yaitu sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah dengan hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.5 

Tabulasi Data Observasi Angket Motivasi Belajar 

No Rentang Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 84% - 100% Sangat Tinggi 4 15,4% 

2 68% - 83% Tinggi 17 65,4% 

3 52% - 67% Sedang 4 15,4% 

4 36% - 51% Rendah 1 3,8% 

5 20% - 35% Sangat Rendah  0 0%  

  Jumlah   26 100% 

Sumber : Siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa motivasi belajar dalam kondisi Tinggi. 

Hal ini dapat dilihat melalui penyebaran angket kepada 26 siswa, hasilnya 

terdapat 15,4% dengan kriteria sangat tinggi, 65,4% dengan kriteria tinggi, 

15,4% dengan kriteria sedang, 3,8% dengan kriteria rendah dan 0% dengan 

kriteria sangat rendah. Melihat kondisi di atas, maka motivasi belajar siswa 

perlu dikaji dalam penelitian ini. Penelitian yang dapat mendukung 

penelitian ini khususnya variabel motivasi belajar adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Isnawati (2012) menunjukkan adanya pengaruh antara 

perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian orang tua mempengaruhi 

prestasi belajar akuntansi sebesar 30,8%, dan motivasi belajar 

mempengaruhi prestasi belajar akuntansi sebesar 36,4%. 
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Penelitian Kaylene and Caroline (2013) tentang Five key ingredients 

for improving student motivation menjelaskan bahwa ada lima unsur utama 

motivasi yang berdampak pada kegiatan belajar siswa yaitu, Guru, Konten, 

Media, Proses  dan lingkungan. Mishra (2012) dalam penelitiannya tentang 

Impact of Family Environment on Academic Achievement of Secondary 

School Students In Science menjelasakan bahwa keluarga sangat bervariasi 

dalam struktur dan fungsinya baik di sekolah dan keluarga, anak-anak 

memahami bagaimana pengalaman dalam keluarga berkontribusi terhadap 

hasil pendidikan mereka. Persepsi dalam lingkungan keluarga 

mempengaruhi pada kinerja anak disekolah. 

Berdasarkan hasil uraian diatas,  dapat disimpulkan bahwa faktor 

kesiapan belajar, disiplin belajar, lingkungan keluarga dan motivasi belajar 

siswa dalam kategori baik, namun hasil prestasi belajar  komputer akuntansi 

masih belum optimal. Maka dari itu peneliti bermaksud  melakukan 

penelitian yang akan mengkaji bagaimana pengaruh kesiapan belajar, 

disiplin belajar, lingkungan keluarga dan motivasi belajar siswa terhadap 

prestasi belajar komputer akuntansi siswa. Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kesiapan, Disiplin Belajar, Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Komputer Akuntansi 

Siswa Kelas XI Akuntansi SMK  PGRI 01 Semarang Tahun Pelajaran 

2014/2015”.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini berkenaan dengan 

seberapa besar pengaruh kesiapan belajar, disiplin belajar, lingkungan 

keluarga dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar komputer 

akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

 Berdasarkan  latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah  pengaruh  kesiapan, disiplin belajar, lingkungan keluarga 

dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar komputer 

akuntansi siswa kelas XI SMK PGRI 01 Semarang tahun pelajaran 

2014/2015? 

2. Adakah pengaruh Kesiapan Belajar siswa terhadap prestasi belajar 

komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 

3. Adakah pengaruh Disiplin Belajar siswa terhadap prestasi belajar 

komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 

4. Adakah pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap prestasi belajar 

komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 

5. Adakah pengaruh Motivasi Belajar siswa terhadap prestasi belajar 

komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris dan 

menganalisis pengaruh Kesiapan belajar, Disiplin belajar, Lingkungan 

keluarga dan  Motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar komputer 

akuntansi siswa. 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kesiapan Belajar, Disiplin Belajar, 

Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar siswa terhadap Prestasi 

Belajar Komputer Akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 

01 Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kesiapan Belajar siswa terhadap prestasi 

belajar komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Belajar siswa terhadap prestasi 

belajar komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 

4. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap prestasi 

belajar komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 

5. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Belajar siswa terhadap prestasi 

belajar komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 

Semarang tahun pelajaran 2014/2015? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan: 1) dapat memberikan 

masukan mengenai Kesiapan belajar, Disiplin belajar, lingkungan 

keluarga dan  motivasi belajar siswa serta pengaruhnya terhadap prestasi 

belajar, 2) dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis, 3) dapat 

memberikan masukan bagi pihak siswa dan keluarga akan pentingnya 

kesiapan, disiplin belajar dan pentingnya komunikasi serta kerjasama 

orang tua dan perhatian orangtua dalam pendidikan anak. Dalam 

penelitian ini memiliki manfaat baik bagi pihak sekolah, keluarga 

maupun individu itu sendri, berikut manfaat yang bisa diperoleh dari 

kegiatan penelitian yang dilakukan : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat digunakan sebagai bahan 

kajian dalam menambah khasnah ilmu pengetahuan terutama 

mengenai pengaruh antara kesiapan belajar, disiplin belajar, 

lingkungan keluarga dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar . 

b. Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat digunakan sebagai referensi 

untuk penelitian sejenis mengenai pengaruh  faktor intern maupun 

ekstern terhadap prestasi belajar. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memiliki manfaat dalam kegiatan belajar sebagai salah 

satu penerapan teori-teori yang diperoleh dalam perkuliahan. Selain 

itu penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh kesiapan, disiplin belajar, lingkungan keluarga dan motivasi 

belajar siswa terhadap prestasi belajar komputer akuntansi siswa.  
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b. Bagi Siswa 

Siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya dengan lebih giat lagi 

dalam belajar, memiliki kesiapan yang baik dalam belajar serta 

mempunyai kedisiplinan belajar yang tinggi dalam kegiatan belajar 

dan meningkatkan motivasi belajarnya untuk dapat memperoleh atau 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

c. Bagi Guru 

Memberikan tambahan informasi bagi guru tentang siswa dilihat dari 

kesiapan, kedisiplinan, lingkungan keluarga dan motivasi belajarnya 

dalam mencapai prestasi belajar nya. 

 

d. Bagi Sekolah  

Sebagai referensi serta sebagai tambahan informasi bagi sekolah 

sehingga sekolah mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa sehingga sekolah dapat membantu atau 

bekerjasama dengan guru dan orangtua siswa dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Prestasi Belajar 

2.1.1  Pengertian Belajar    

Belajar merupakan sebuah proses yang dialami olah manusia, dan 

kegiatan tersebut terdapat dalam proses pendidikan, belajar merupakan 

kegiatan yang akan berlangsung secara terus menerus dimanapun individu 

itu berada. Tujuan pendidikan akan tercapai jika proses belajar mengajar 

berjalan secara optimal. Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Djamarah 

(2008) menyatakan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan dimana belajar dipengaruhi oleh 

faktor–faktor yang mengantarkan pada keberhasilan belajar seperti 

keteraturan dalam belajar, disiplin, semangat, konsentrasi dalam belajar, 

pengaturan waktu dalam belajar dan tidur yang cukup.  

Rifa’i dan Anni (2010) mengemukakan bahwa belajar merupakan 

proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. 

Sedangkan dibutuhkan penilaian untuk dapat mengetahui perubahan yang 

dihasilkan dari proses belajar tersebut. Dari penilaian tersebut 

menghasilkan suatu prestasi belajar yang dapat di jadikan sebagai tolak 

ukur keberhasilan proses belajar siswa. Oemar (2011) menjelaskan bahwa 

belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 

yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan kelakuan. Tafsiran lain tentang belajar 

menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan. 
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Syah (2008:89) menjelaskan bahwa belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil 

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada 

proses belajar yang dialami siswa atau mahasiswa, baik ketika ia berada di 

sekolah maupun berada di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan individu untuk menuju ke 

perkembangan pribadi yang lebih baik lagi dari pengalaman yang 

didapatkan dalam berinteraksi dengan lingkungannya, dengan demikian 

diharapakan akan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman keterampilan, nilai sikap, dan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan. 

 

2.1.2  Prinsip-Prinsip Belajar    

Dalam kegiatan belajar terdapat beberapa prinsip yang 

mempengaruhi atau berkaitan terhadap kegiatan belajar, prinsip-prinsip 

itu dapat berupa perhatian , keaktifan,  dan motivasi.  Dimyati (2009) 

menjelaskan prinsip-prinsip belajar itu berkaitan dengan perhatian dan 

motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, 

tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan individual. Prinsip 

belajar yang pertama adalah perhatian dan motivasi. Perhatian 

mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. Tanpa adanya 

perhatian tidak mungkin terjadi kegiatan belajar. Apabila siswa memiliki 

perhatian terhadap bahan pelajaran dan merasa bahwa pelajaran tersebut 

sangat penting, maka akan membangkitkan motivasi untuk 

mempelajarinya. Motivasi berkaitan erat dengan minat, siswa yang 

mempunyai minat akan cenderung perhatian dan timbul motivasinya 

untuk mempelajari bidang tertentu, dengan motivasi yang baik siswa 

akan bersemangat dalam kegiatan belajarnya, sehingga siswa bisa 

mendapatkan hasil yang baik dalam belajarnya. 
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Sedangkan Teori belajar kognitif menganggap bahwa anak adalah 

makhluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, 

mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa 

dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada orang 

lain. Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri, 

oleh karena itu keaktifan juga termasuk ke dalam prinsip belajar. Slameto 

(2010) menjelaskan mengenai prinsip-prinsip belajar yang dibedakan 

menjadi empat, yakni : (a) Berdasarkan  prasyarat yang diperlukan utuk 

belajar, dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 

meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 

instruksional, belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan 

motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional. (b) 

Sesuai hakikat belajar, belajar itu proses yang berkelanjutan  maka harus 

tahap demi tahap menurut perkembangannya. (c) Sesuai materi/bahan 

yang harus dipelajari, bahwa belajar bersifat keseluruhan dan materi itu 

harus memiliki struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa 

mudah menangkap pengertiannya. (d) Syarat keberhasilan belajar, belajar 

memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan 

tenang. 

 

2.1.3 Pengertian Prestasi Belajar  

Syah (2008) menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah 

program. Prestasi belajar merupakan gabungan dari hasil belajar, dimana 

hasil belajar dari beberapa kompetensi dasar kemudian dites. Hasil tes 

tersebut akan dapat memperlihatkan mana siswa yang prestasi belajarnya 

tinggi dan mana siswa yang prestasi belajarnya masih rendah. Dalam hal 

ini prestasi belajar merupakan penilaian hasil kegiatan belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang 

dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 

periode tertentu. 
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Sudjana (2012:22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan - kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga macam hasil 

belajar, yakni (a) ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan 

pengertian, (c) sikap dan cita-cita.  Bloom dalam (Sudjana,2012:22-33) 

mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga kelompok yaitu: 

a. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif berkenaan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Ranah Afektif  

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban, atau  reaksi, penilaian, organisasi dan 

internalisasi. 

c. Ranah Psikomotoris  

Ranah Psikomotoris  berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemempuan bertindak.  Ada enam aspek ranah psikomotoris, 

yakni: (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar,  (c) 

kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) 

gerakan keterampilan kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan 

interpretative. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 

oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 

dalam  menguasai isis bahan pengajaran. 
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Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar diperlukan adanya 

evaluasi yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar untuk mengetahui 

hasil belajar atau nilai siswa dari kegiatan belajar yang telah dicapai 

siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama waktu yang telah 

ditentukan. Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau 

angka dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru (Tu’u 2004). Apabila 

pemberian materi telah dirasa cukup, guru dapat melakukan tes yang 

hasilnya akan digunakan sebagai ukuran dari prestasi belajar yang bukan 

hanya terdiri dari nilai mata pelajaran saja tetapi juga mencakup nilai 

tingkah laku siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 

tugas atau kegiatan tertentu. ”Prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran 

yang dapat ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 

guru”(Tu`u, 2004). Prestasi belajar merupakan hasil penilaian pendidikan 

tentang kemajuan siswa setelah melakukan aktivitas belajar.  

Berdasarkan hal ini, prestasi belajar dapat dirumuskan: (a) Prestasi 

belajar adalah hasil belajar yang dicapai ketika mengikuti, mengerjakan 

tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. (b) Prestasi belajar tersebut 

terutama dinilai aspek kognitifnya karena bersangkutan dengan 

kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. (c) Prestasi belajar dibuktikan dan 

ditunjukkan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi yang dilakukan 

oleh guru. Prestasi belajar berfokus pada nilai atau angka yang dicapai 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut dinilai dari segi 

kognitif karena guru sering memakainya untuk melihat penguasaan 

pengetahuan sebagai pencapaian hasil belajar siswa.  
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Syah  (2008) menyatakan pada prinsipnya, hasil belajar yang ideal 

meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 

pengalaman dan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan 

perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa murid, 

sangat sulit, hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang 

bersifat intangible (tak dapat diraba). Kunci pokok untuk memperoleh 

ukuran dan data hasil belajar siswa sebagaimana yang telah dijelaskan 

adalah mengetahui garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi 

tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau 

diukur. Jadi dapat dipahami bahwa dalam mengukur prestasi belajar 

dapat dilakukan dengan melakukan evalusi prestasi melalui : (a) Ranah 

Cipta/Kognitif meliputi pengamatan, ingatan, dan pemahaman. (b) Ranah 

Rasa/Afektif meliputi penerimaan, sikap menghargai/Apresiasi dan 

Karakteristik/Penghayatan (c) Ranah Karsa/Psikomotorik meliputi 

keterampilan bergerak dan bertindak dan kecakapan ekspresi verbal dan 

non verbal. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar merupakan hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa 

setelah melakukan aktivitas belajar, prestasi belajar ini dilihat dari tingkat 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah 

program. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai ketika siswa 

mengikuti, mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah, 

yang dapat dinilai dari aspek kognitifnya karena bersangkutan dengan 

kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. Prestasi belajar adalah hasil yang 

dicapai oleh siswa selama mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 

dalam jangka waktu tertentu dan umumnya prestasi belajar berbentuk 

pemberian nilai angka atau huruf dari guru kepada siswa yang 

menunjukkan sejauh mana kemampuan siswa menguasai materi pelajaran 

secara optimal. Prestasi belajar dinilai dari ranah afektif, kognitif dan 

psikomotor. 
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2.1.4 Teori Belajar 

Menurut Anni (2011:82) belajar adalah proses penting bagi 

perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu 

yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Gagne dalam 

(Anni,20011:82) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung selama periode 

waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses 

pertumbuhan. Menurut Anni (2011) menyatakan bahwa ada 3 teori 

belajar yaitu: 

a. Teori Belajar Behavioristik  

 Belajar merupakan proses perubahan perilaku. Perubahan 

perilaku yang dimaksud dapat berwujud perilaku yang tampak 

(overt behavior) atau perilaku yang tidak tampak (innert 

behavior).Perilaku yang tampak misalnya menulis, 

memukul,menendang, sedangkan perilaku yang tidak tampak 

misalnya berpikir, bernalar dan berkhayal. Perubahan perilaku yang 

diperoleh dari hasil belajar bersifat permanen dalam arti bahwa 

perubahan perilaku akan bertahan dalam waktu yang relatif lama, 

sehingga pada suatu waktu perilaku tersebut dapat dipergunakan 

untuk merespon stimulus yang sama atau hampir sama. 

b. Teori Belajar Kognitif  

 Pengkajian terhadap teori belajar kognitif memerlukan 

penggambaran tentang perhatian, memori, elaborasi, rehearsal, 

pelacakan kembali dan pembuatan informasi yang bermakna. 

Psikologi kognitif menyatakan bahwa perilaku manusia tidak 

ditentukan oleh stimulus yang berasal dari luar dirinya, melainkan 

oleh faktor yang ada pada dirinya sendiri. Berdasarkan pandangan 

itu, teori psikologi kognitif memandang belajar sebagai proses 

pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, untuk 

dapat mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar. 
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 Dengan kata lain, aktivitas belajar pada diri manusia 

ditekankan pada proses internal dalam berpikir, yakni proses 

pengolahan informasi. Kegiatan pengolahan informasi yang 

berlangsung di dalam kognisi itu akan menentukan perubahan 

perilaku seseorang. Bukan sebaliknya, jumlah informasi atau 

stimulus yang mengubah perilaku. Teori belajar kognitif 

menekankan pada cara-cara seseorang menggunakan pikirannya 

untuk belajar, mengingat, dan penggunaan pengetahuan yang telah 

diperoleh dan disimpan di dalam pikirannya secara efektif.  

 Teori belajar konstruktivistik menyatakan bahwa pendidik 

tidak dapat memberikan pengetahuan kepada peserta didik. 

Sebaliknya, peserta didik harus mengkonstruksikan 

pengetahuannya sendiri. Peran pendidik adalah : (a) memperlancar 

proses pengkonstruksian pengetahuan dengan cara membuat 

informasi secara bermakna dan relevan dengan peserta didik, (b) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan atau menerapkan gagasannya sendiri, dan (c) 

membimbing peserta didik untuk menyadari dan secara sadar 

menggunakan strategi belajarnya sendiri (Slavin, 1994). Dengan 

demikian fungsi utama pendidik adalah menyediakan tangga 

pemahaman yang puncaknya merupakan bentuk pemahaman paling 

tinggi, dan peserta didik harus menaiki tangga tersebut. Intisari dari 

teori belajar konstruktivisme adalah bahwa belajar merupakan 

proses penemuan (discovery) dan transformasi informasi kompleks 

yang berlangsung pada diri seseorang.  

c. Teori Belajar Humanistik  

Hasil belajar dalam pandangan humanistik adalah kemampuan 

peserta didik mengambil tanggung jawab dalam menentukan apa 

yang dipelajari dan menjadi individu yang mampu mengarahkan 

diri sendiri (self-directing) dan mandiri (independent).  
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Disamping itu, pendekatan humanistik memandang pentingnya  

penekanan pendidikan di bidang kreativitas, minat terhadap seni, 

dan hasrat ingin tahu. Oleh karena itu pendekatan humanistik 

kurang menekannkan pada kurikulum standar, perencanaan 

pembelajaran, ujian, sertifikasi pendidik, dan kewajiban hadir di 

sekolah. 

Slameto (2010) menjelaskan bahwa terdapat berbagai teori belajar 

misalnya yang mendasarkan pada ilmu jiwa daya, tanggapan, asosiasi, 

trial and error, Medan, Gestlat, behaviorist, dan lain-lain. Berikut ini 

beberapa teori belajar menurut para ahli :  

a. Teori Gestalt  

Dalam belajar yang penting adalah adanya penyesuaian pertama 

yaitu memperoleh response yang tepat untuk memecahkan problem 

yang dihadapi. 

b. Teori Belajar Menurut J.Bruner 

Belajar itu tidak untuk mengubah tingkahlaku seseorang tetapi 

untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan mudah. 

c. Teori Belajar dari R.Gagne 

Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belajar 

adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh 

dari instruksi. 

  Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

menggunakan teori-teri tersebut sebagai grand teori atau teori utama untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas 

(X). Teori belajar behavioristik, humanistik dan teori belajar 

konstruktivisme digunakan sebagai grand teori variabel kesiapan belajar 

siswa, disiplin belajar siswa, lingkungan keluarga siswa dan motivasi belajar 

siswa. Teori belajar kognitif sebagai grand teori variabel motivasi belajar, 

dan disiplin belajar siswa. 
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2.1.5 Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa salah satunya dapat berasal pada 

diri siswa itu sendiri maupun faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

Dimyati (2009) menjelaskan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

meliputi sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, rasa 

percaya diri siswa, intelegensi, keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, 

guru, sarana dan prasarana pembelajaran lingkungan sekolah, kurikulum, 

dan lain–lain. Sedangkan Slameto (2010) membedakan faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar menjadi dua faktor yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern.  

Faktor yang berasal dari dalam diri individu atau faktor intern yang 

sedang belajar meliputi: (1) faktor jasmaniah yang terdiri dari faktor 

kesehatan dan cacat tubuh; (2) faktor psikologis yang terdiri dari 

intelegensi, perhatiaan, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan; dan 

(3) faktor kelelahan. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri individu 

atau faktor ekstern yang mempengaruhi belajar meliputi: (1) faktor 

keluarga yang terdiri dari cara orangtua mendidik anak, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan 

lainnya; (2) faktor sekolah yang terdiri dari metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar, tugas rumah; (3) faktor masyarakat yang terdiri 

dari kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan 

bentuk kehidupan masyarakat. Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar hal itu dapat 

bersumber dari faktor ektern maupun intern yang ada dalam diri siswa itu 

sendiri, yang kemudian berpengaruh terhadap hasil atau prestasi belajar, 

faktor –faktor ini dapat berupa motivasi belajar, sarana prasarana maupun 

lingkungan keluarga atau lingkungan sekolah. 
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2.1.6 Pengertian Prestasi Belajar Akuntansi 

Slameto (2010) prestasi belajar dilihat dari sisi kognitif, afektif, 

psimotorik Siswa dituntut berperan aktif dalam proses pembelajaran 

untuk mengembangkan diri dalam berbagai aspek baik kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan bahkan membentuk suatu hierarki suatu tujuan yang ingin 

dicapai. Proses belajar didalam kelas haruslah dapat berjalan sebaik 

mungkin dengan efektif dan efisien agar dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa seoptimal mungkin. Prestasi belajar akuntansi merupakan 

hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam mata pelajaran setelah evaluasi 

atau tes yang ditunjukan dengan nilai yang diberikan oleh guru akuntansi.  

Djamarah (2010) menjelaskan prestasi belajar dioperasikan dalam 

bentuk indikator-indikator berupa nilai ulangan harian, nilai mid semester 

maupun nilai ulangan akhir semester dan kemudian diolah menjadi nilai 

raport akhir semester, kenaikan kelas, maupun kelulusan. Sudjana (2004) 

menjelaskan prestasi belajar siswa berfokus pada nilai atau angka yang 

dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekolah, utamanya nilai yang 

dilihat dari sisi kognitif, karena ranah inilah yang sering dinilai oleh guru 

untuk melihat penguasaan materi sebagai ukuran pencapaian hasil belajar 

siswa. Tu’u (2004) menjelaskan bahwa prestasi belajar dibuktikan dan 

ditunjukkan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi yang dilakukan 

oleh guru, selain itu dalam hal penilaian diantara ketiga ranah, yakni 

kognitif, afektif, psikomotorik, maka ranah kognitiflah yang paling sering 

dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 

siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Jadi dapat diketahui bahwa 

prestasi belajar akuntansi dapat dilihat dari hasil penilaian yang telah 

diberikan guru, hasil penilaian dapat berupa nilai atau angka yang dapat 

dilihat dari sisi kognitif. 
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2.1.7 Mata Pelajaran Komputer Akuntansi  

Perkembangan teknologi komputer dengan kemajuan zaman yang 

semakin modern telah memicu lembaga bisnis untuk menerapkan sistem 

informasi di segala bidang, termasuk bidang akuntansi. Penerapan komputer 

di bidang akuntansi ini semakin luas berkembang dikarenakan banyaknya 

software aplikasi komputer akuntansi yang tersedia di masyarakat. 

Permasalahan pokok yang dihadapi oleh lembaga bisnis adalah kurang 

tersedianya tenaga kerja yang kompeten dalam pengoperasian komputerisasi 

akuntansi. Tidak jarang lembaga bisnis harus mengeluarkan biaya pelatihan 

yang cukup besar untuk menyiapkan tenaga operator komputer akuntansi. 

Sekolah Menengah Kejuru-an (SMK) sebagai salah satu lembaga penyedia 

calon tenaga kerja tingkat menengah tanggap terhadap tuntutan industri. 

Dalam kurikulum yang berlangsung di SMK khususnya untuk paket 

keahlian akuntansi peserta didik dituntut memiliki kemampuan menerapkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang konsisten dari waktu ke waktu 

dalam pengoperasian aplikasi komputer akuntansi.  

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah  sebagai penguatan keterampilan siswa 

dalam bidang akuntansi, memperkenalkan mata pelajaran Komputer 

Akuntansi sebagaimana perkembangan teknologi saat ini. Komputer 

Akuntansi adalah mata pelajaran yang masuk dalam kategori kompetensi 

kejuruan yang diberikan pada siswa sebagai keterampilan penyusunan 

laporan keuangan sesuai perkembangan teknologi. Program yang digunakan 

dalam Komputer Akuntansi adalah MYOB (Mind Your Own Business). 

Sebagian kompetensi dasar dalam mata pelajaran Komputer Akuntansi 

menuntut peserta diklat untuk menguasai kompetensi secara utuh 

mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi pada perusahaan jasa. Dalam 

proses Komputer Akuntansi  tugas operator hanyalah sebatas data entri, 

sementara tugas selanjutnya termasuk penyusunan laporan keuangan 

dikerjakan oleh komputer. Selama data yang dientri ke komputer data yang 

benar maka maka hasilnyapun akan benar atau tepat.  
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Aktivitas komputer akuntansi perusahaan jasa mengarah pada data 

entri transaksi keuangan yang terjadi pada perusahaan jasa sejak awal 

periode sampai dengan proses penyiapan laporan keuangan pada akhir 

periode akuntansi. Aktivitas ini secara keseluruhan meliputi: menyiapkan 

data awal, membuat daftar akun, menyesuaikan pajak, meng-entry saldo 

awal, mencatat kas keluar, mencatat kas masuk, mencatat entri penyesuaian, 

menampilkan laporan keuangan, membuat backup file. Untuk memudahkan 

peserta didik dalam mempelajari materi  ini, maka terlebih dahulu 

dipersyaratkan telah menguasai kompetensi dasar yang ada dalam mata 

pelajaran: 

1. Pengantar Akuntansi dan Keuangan 

2. Akuntansi Perusahaan Jasa. 

Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa Akuntansi adalah suatu 

proses yang meliputi kegiatan pengidentifikasian, pencatatan, 

pengikhtisaran dan pelaporan data keuangan. Mata Pelajaran Komputer 

Akuntansi merupakan mata pelajaran yang mengkaji keahlian bidang 

akuntansi yang bertujuan untuk menghasilkan kompetensi keahlian 

akuntansi pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Mata pelajaran 

Komputer Akuntansi menuntut peserta diklat untuk menguasai kompetensi 

secara utuh mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi pada perusahaan.  

Keuntungan menerapkan komputer akuntansi pada perusahaan 

diantaranya adalah mengurangi penggunaan kertas-kertas (paperless) 

sehingga pada gilirannya akan mengurangi beban alat tulis kantor (atk) atau 

beban perlengkap-an (supplies). Disamping itu keuntungan penerapan 

komputer di bidang akuntansi adalah jaminan untuk kecepatan dan 

ketepatan. Dengan perkembangan jaman yang semakin modern siswa SMK 

dituntut untuk dapat mengaplikasikan Aplikasi Komputer Akuntansi yang 

merupakan program terintegrasi yang disusun untuk penerapan sistem 

komputerisasi di bidang akuntansi. Standar Kompetensi pada mata pelajaran 

komputer akuntansi kelas XI kompetensi keahlian akuntansi semester gasal 

di SMK PGRI 01 Semarang adalah Mengoperasikan aplikasi komputer 
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akuntansi, dengan Kompetensi Dasar meliputi : (1) Pengenalan Program (2) 

Menyiapkan Data Awal Perusahaan (3) Membuat bagan akun (account) (4) 

Mengetahui Saldo Awal (4) Mengentri Transaksi (5) Membuat Laporan (6) 

Membuat backup file.  

2.2 Konsep Kesiapan Belajar 

2.2.1 Pengertian Kesiapan Belajar  

Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever dalam Slameto 

(2010) adalah Preparedness to respond or react. Kesiapan adalah 

kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesiapan ini perlu 

diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya 

sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. Kesiapan 

adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberikan respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu 

situasi. Oemar (2003) menjelaskan bahwa kesiapan adalah keadaan 

kapasitas yang ada pada diri siswa dalam hubungan dengan tujuan 

pengajaran tertentu. Sedangkan menurut Djamarah (2002) 

mengemukakan readiness sebagai kesiapan belajar adalah suatu kondisi 

seseorang yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan. 

Maksud melakukan suatu kegiatan yaitu kegiatan belajar, misalnya 

mempersiapkan buku pelajaran sesuai dengan jadwal, mempersiapkan 

kondisi badan agar siap ketika belajar di kelas dan mempersiapkan 

perlengkapan belajar yang lainnya.  

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa kesiapan belajar 

merupakan kemampuan seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari 

pengalaman yang ia temukan.  Seorang baru dapat belajar tentang sesuatu 

apabila di dalam dirinya sudah terdapat “readiness” untuk mempelajari 

sesuatu itu dengan kata lain kesiapan belajar adalah kondisi awal siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar, kalau siswa telah memiliki kesiapan 

untuk mengikuti pelajaran, maka hal itu akan memudahkan siswa 

memahami materi dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal. 
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2.2.2 Prinsip-prinsip Kesiapan Belajar 

Slameto (2010) prinsip-prinsip readiness meliputi: (1) Semua 

aspek perkembangan berinteraksi (saling berpengaruh mempengaruhi), 

(2) kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 

manfaat dari pengalaman, (3) pengalaman-pengalaman mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap kesiapan, (4) kesiapan dasar untuk 

kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu selama masa 

pembentukan dalam masa perkembangan. Dengan adanya kesiapan ini 

akan mempengaruhi interaksi atau hubungan positif terhadap tujuan 

belajar yang akan dicapai. 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar 

Anni (2011:96) menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi 

internal dan eksternal  peserta didik. Kondisi internal mencakup kondisi 

fisik, seperti kesehatan organ tubuh; kondisi psikis, seperti kemampuan 

intelektual, emosional; dan kondisi sosial, seperti kemampuan 

bersosialisasi dengan lingkungan. Oleh karena itu kesempurnaan dan 

kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh peserta didik akan 

berpengaruh terhadap kesiapan, proses, dan hasil belajar. Peserta didik 

yang mengalami kelemahan di bidang fisik, misalnya dalam 

membedakan warna, akan mengalami kesulitan di dalam belajar melukis, 

atau belajar yang menggunakan bahan-bahan berwarna. Peserta didik 

yang sedang mengalami ketegangan emosional, misalnya takut dengan 

pendidik, akan mengalami kesulitan di dalam mempersiapkan diri untuk 

memulai belajar baru karena selalu teringat oleh perilaku pendidik yang 

ditakuti. Peserta didik yang mengalami hambatan bersosialisasi, 

misalnya, akan mengalami kesulitan di dalam beradaptasi dengan 

lingkungan, yang pada akhirnya mengalami hambatan belajar. Faktor-

faktor internal ini dapat terbentuk sebagai akibat dari pertumbuhan, 

pengalaman belajar sebelumnya, dan perkembangan.  
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Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan 

belajar siswa, diantaranya : 

a. Menurut Slameto (2010:113) kondisi kesiapan mencakup 3 aspek, 

yaitu: Kondisi fisik, mental dan emosional, kebutuhan-kebutuhan, 

motif dan tujuan serta keterampilan, pengetahuan dan pengertian 

yang lain yang telah dipelajari.  

b. Menurut Djamarah (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapan belajar meliputi kesiapan fisik, kesiapan psikis dan kesiapan 

materiil. Kesiapan fisik, berkaitan erat dengan kesehatan yang akan 

berpengaruh pada hasil belajar dan penyesuaian sosial individu.  

Dengan kesiapan fisik, atau kondisi badan yang sehat akan 

memudahkan untuk belajar karena tidak ada gangguan dari kondisi 

fisiknya. Kesiapan psikis, berkaitan dengan kecerdasan, daya ingat 

tinggi, kebutuhan yang terpuaskan, ada hasrat atau motivasi untuk 

belajar, dapat berkonsentrasi, dan ada perhatian. Faktor yang 

mempengaruhi kesiapan belajar lainnya adalah kesiapan materiil. 

Individu dalam mempelajari materi tentunya harus mempunyai bahan 

yang dapat dipelajari atau dikerjakan, misalnya buku bacaan, buku 

paket dari sekolah maupun diktat lain yang relevan digunakan 

sebagai bahan acuan belajar, mempunyai buku catatan dan lain-lain.  

c. Menurut Darsono (2000) faktor kesiapan meliputi: Kondisi fisik yang 

tidak kondusif. Misalnya sakit, pasti akan mempengaruhi faktor-

faktor lain yang dibutuhkan untuk belajar. Dan kondisi psikologis 

yang kurang baik. Misalnya gelisah, tertekan, dan sebagainnya. 

merupakan kondisi awal yang tidak menguntungkan bagi kelancaran 

belajar.  
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 Dalam penelitian ini, yang digunakan sebagai indikator 

kesiapan belajar adalah : (a) Kesiapan Fisik. Kesiapan fisik yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi fisik peserta didik yang 

berhubungan dengan indera pendengaran dan penglihatan. (b) 

Kondisi Psikologis dan Kondisi Emosional. Kondisi psikologis 

adalah keadaan siswa yang berhubungan dengan kemampuan 

seseorang dalam mengemukakan pendapat, rasa percaya diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki dan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki. Kesiapan kondisi emosional adalah 

kemampuan siswa untuk mengatur emosinya yang mencakup hasrat 

kesungguhan siswa dalam mempelajari mata pelajaran dan kondisi 

emosional terkait dengan konflik atau ketidaksesuaian antara 

kenyataan dan harapan.  Kesiapan belajar dipengaruhi oleh faktor 

intern yang ada dalam diri seseorang, Dalyono (2012) menyatakan 

masing- masing individu mempunyai sejarah atau latar belakang yang 

berbeda-beda. Hal ini menyebabkan adanya pola pembentukan 

readiness yang berbeda-beda pula di dalam diri masing-masing 

individu. Dari faktor yang mempengaruhi Kesiapan belajar ini, dapat 

dipahami bahwa kesiapan yang dimiliki seseorang akan 

mempengaruhi sesuatu yang akan dilakukannya, kesiapan membuat 

seseorang siap untuk berbuat, siap untuk belajar.  
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2.3 Konsep Disiplin Belajar  

2.3.1 Pengertian Disiplin Belajar 

Dengan disiplin siswa akan mampu memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan apabila siswa mampu mengatur waktu belajarnya dengan 

baik dan benar. Siswa harus bisa mengatur dirinya sendiri, harus tertib 

dan teratur dalam belajar. Disiplin berperan penting dalam membentuk 

individu yang berciri keunggulan. Menurut Tu’u (2004) disiplin penting 

karena alasan berikut ini: (a) Dengan disiplin yang muncul karena 

kesadaran diri akan mendorong siswa berhasil dalam belajarnya. 

Sebaliknya siswa yang sering melangar ketentuan sekolah akan 

menghambat optimalisasi potensi dan prestasinya. (b) Tanpa disiplin 

yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif bagi 

kegiatan pembelajaran. Disiplin memberi dukungan yang tenang dan 

tertib bagi proses pembelajaran. (c) Orang tua senantiasa berharap di 

sekolah anak-anak dibiasakan dengan norma-norma, nilai kehidupan, dan 

disiplin. Dengan demikian anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, 

teratur, dan disiplin. (d) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk 

sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja.  

Menurut Maman Rachman (1999) dalam Tu’u (2004) pentingnya 

disiplin bagi para siswa adalah sebagai berikut: (a) Memberi dukungan 

bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang. (b) Membantu siswa 

memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. (c) Cara 

menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta didik terhadap 

lingkunganya. (d) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu 

dengan individu lainya. (e) Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang 

dilarang sekolah. (f) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan 

benar. (g) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasan- kebiasan yang 

baik, positif dan bermanfaat baginya dan lingkunganya. (h) Kebiasan 

baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkunganya. 
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2.3.2 Macam-macam Disiplin 

Macam-macam disiplin daapat dibagi menjadi dua bagian yakni (1) 

teknik disiplin dan (2) disiplin individu dan sosial. Menurut Hadisubrata 

(1988) dalam Tu’u (2004) Teknik disiplin dapat dibagi menjadi tiga 

macam ; disiplin otoritarian, disiplin permisif dan disiplin demokratis, 

ketiga hal ini diuraikan sebagai berikut : 

a. Disiplin Otoritarian 

Disiplin otoritarian berarti pengendalian tingkah laku berdasarkan 

tekanan, dorongan, pemaksaan dari luar diri seseorang. Hukuman 

sering dipakai untuk menekan, mendorong seseorang untuk 

mematuhi dan menaati peraturan yang berlaku. 

b. Disiplin Permisif 

Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak menurut 

keinginannya. Kemudian dibebaskan untuk mengambil keputusan 

sendiri dan bertindak sesuai dengan keputusan yang diambilnya. 

c. Disiplin Demokratis 

Disiplin demokratis dilakukan dengan penjelasan, diskusi, dan 

penalaran untuk membantu dalam memahami, mematuhi dan 

menataati peraturan yang ada. Teknik disiplin demokratis berusaha 

mengembangkan disiplin yang muncul atas kesadaran diri sehingga 

siswa memiliki disiplin diri yang kuat dan mantap. 

 

2.3.3 Fungsi Disiplin 

Tu’u (2004) Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap 

siswa. Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan 

tata kehidupan . Disiplin diperlukan dalam mengatur perilaku siswa, baik 

saat belajar disekolah maupun dirumah. Perilaku disiplin tidak akan 

tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu kesadaran diri, latihan, 

kebiasan, dan juga adanya hukuman. Bagi siswa disiplin belajar juga 

tidak akan tercipta apabila siswa tidak mempunyai kesadaran diri.  
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Penanaman disiplin perlu dimulai sedini mungkin mulai dari dalam 

lingkungan keluarga. Menurut Tu’u (2004) mengatakan ada empat faktor 

dominan yang mempengaruhi dan membentuk disiplin yaitu: kesadaran 

diri, pengikutan dan ketaatan, alat pendidikan, dan hukuman. Tu’u (2004 

: 38) membahas fungsi disiplin sebagai berikut : 

a. Menata Kehidupan Bersama 

Dalam hubungan antar manusia dengan keperibadian, latar 

belakang, pola pikir yang berbeda-beda diperlukan norma, nilai, 

peraturan untuk mengatur agar kehidupan dan kegiatannya dapat 

berjalan baik dan lancar. 

b. Membangun Kepribadian 

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola hidup 

seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan dan 

perbuatan sehari-hari. Lingkungan keluarga, lingkungan 

pergaulan, lingkungan masyarakat memberi dampak bagi 

pertumbuhan kepribadian yang baik. Dengan disiplin seseorang 

dibiasakan mengikuti, mematuhi, menaati aturan-aturan yang 

berlaku. 

c. Melatih Kepribadian 

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 

terbentuk melalui suatu proses yang panjang. Salah satu proses 

untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan dengan melalui 

latihan. 

d. Pemaksaan 

Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang 

untuk mengikuti peraturan-peraturan yang belaku di lingkungan, 

dengan memaksakan seseorang untuk menaati dan mematuhi tata 

tertib. Dikatakan terpaksa karena disiplin itu dilakukan bukan 

berdasarkan kesadaran sendiri, melainkan atas dorongan dari luar, 

seperti adanya perintah, pengawasan, ataupun larangan. 
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e. Hukuman 

Tata tertib disekolah biasanya berisi hal – hal positif yang harus 

dilakukan oleh siswa, biasanya berisi sanksi atau hukuman bagi 

yang melanggar tata tertib tersebut. Sanksi itu diharapkan 

mempunyai nilai pendidikan. Sehingga diharapkan tidak ada lagi 

pelanggaran yang dibuat. 

f. Menciptakan Lingkungan Kondusif 

Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin 

terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik 

bagi proses tersebut adalah kondisi aman, tentram, tenang, tertib 

dan teratur, saling menghargai, dana hubungan pergaulan yang 

baik. Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses 

dan kegiatan pendidikan agar berjalan lebih lancar. Hal itu 

dicapai dengan merancang peraturan sekolah. 

 

2.3.4 Indikator Disiplin  

Tu’u (2004) dalam bukunya mengenai disiplin sekolah 

mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan pergeseran/perubahan 

hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan 

sekolah adalah meliputi: dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin 

dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan 

ketertiban diri saat belajar di kelas. Sedangkan menurut Syafrudin (2005) 

membagi indikator disiplin belajar menjadi empat macam, yaitu: 1) 

ketatan terhadap waktu belajar, 2) ketatan terhadap tugas-tugas pelajaran, 

3) ketatan terhadap pengunaan fasilitas belajar, dan 4) ketatan 

mengunakan waktu datang dan pulang. Indikator kedisiplinan juga dapat 

dilihat dari : 1) perilaku kedisiplinan di dalam kelas, 2) perilaku 

kedisiplinan di luar kelas di lingkungan sekolah, dan 3) perilaku 

kedisiplinan di rumah.  
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Djamarah (2002) menyatakan bahwa disiplin adalah suatu tata 

tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok 

disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati 

tata tertib, sehingga disiplin adalah tata tertib yaitu ketaatan (kepatuhan) 

terhadap peraturan tata tertib. Berdisiplian berarti menaati tata tertib. 

kebiasaan tidak disiplin dapat menjadi penyebab kegagalan studi dan 

sebaliknya kedisiplinan dapat meraih kunci kesuksesan. Disini dapat 

dipahami bahwa disiplin adalah penurutan terhadap suatu peraturan 

dengan kesadaran sendiri untuk terciptanya tujuan, disiplin yang baik 

dalam kegiatan belajar akan membawa pada hasil belajar yang baik. 

 

2.4 Konsep Lingkungan Keluarga 

2.4.1 Pengertian Lingkungan Keluarga 

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama 

(Slameto 2010). Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, di 

lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar. 

Karena itu keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat 

informal dan kodrati. Disini dapat dipahami bahwa keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Disebut sebagai 

lingkungan atau lembaga pendidikan pertama, karena sebelum manusia 

mengenal lembaga pendidikan yang lain, lembaga pendidikan inilah yang 

pertama ada. Sedangkan Ihsan (2008) menjelaskan bahwa lingkungan 

keluarga dikatakan lembaga pendidikan informal karena tidak 

mempunyai program yang resmi seperti yang dimiliki oleh lembaga 

pendidikan formal, ayah ibu dalam keluarga sebagai pendidiknya, dan 

anak sebagai terdidik. 

 

 

 

 

 



38 
 

 

Faktor keluarga merupakan faktor ekstern yang dapat 

mempengaruhi belajar dan mempunyai peranan yang sangat penting. Hal 

tersebut dikarenakan pendidikan anak yang paling banyak diterima anak 

adalah pendidikan dari keluarga. Slameto (2010) menjelaskan keluarga 

dapat mempengaruhi belajar siswa melalui cara orang tua mendidik, 

suasana rumah, relasi antar keluarga, kondisi ekonomi, latar belakang 

kebudayaan, dan pengertian orang tua. Dari penjelasan ini dapat di 

pahami bahwa pendidikan yang utama dan pertama itu terdapat di dalam 

lingkungan keluarga, jauh sebelum munculnya pendidikan formal pada 

umumnya, Pendidikan awal yang pertama terdapat di lingkungan 

keluarga inilah yang membentuk karakteristik, kepribadian anak.   

 

2.4.2 Peran Lingkungan Keluarga 

Keluarga memiliki peran penting dalam pendidikan anak, Slameto 

(2010:60) menyatakan bahwa siswa yang belajar akan menerima 

pengaruh dari keluarga sebagai berikut : 

a. Cara Orangtua Mendidik 

Slameto (2010) menjelasakan bahwa cara orangtua mendidik 

anaknya besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar anaknya. Keluarga 

adalah lembaga pendidikan pertama bagi anak. Orangtua yang kurang 

atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, dapat menyebabkan 

anaknya tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya, nilai atau hasil 

belajar yang didapatnya tidak memusakan. Sejalan dengan hal tersebut 

bahwa orang tua yang bersikap otoriter dan yang memberikan kebebasan 

penuh menjadi pendorong bagi anak untuk berperilaku agresif. Orang tua 

yang bersikap demokratis tidak memberikan andil terhadap perilaku anak 

agresif dan menjadi pendorong terhadap perkembangan anak ke arah 

yang positif. 
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b. Relasi Antara Anggota Keluarga 

Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi orangtua 

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan 

anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. Relasi 

antar anggoata keluarga ini erat hubungannya dengan cara orangtua 

mendidik. 

c. Suasana Rumah  

Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-

kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak berada dan 

belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak 

termasuk faktor yang disengaja. Agar anak dapat belajar dengan baik 

perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. 

d. Keadaan Ekonomi Keluarga  

Keadaaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 

anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, fasilitas belajarnya juga harus terpenuhi, faktor keadaan 

ekonomi kelurga baik dari keluarga mampu maupun kurang mampu turut 

mempengaruhi kegiatan belajar anak. 

e. Pengertian Orang Tua  

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian dari orang tua, bila 

anak sedang belajar akan lebih baik jika tidak diganggu dengan tugas-

tugas rumah, ketika anak mengalami lemah semangat orang tua wajib 

membantu member pengertian dan mendorongnya untuk membantu 

perkembangannya. Jadi dari pengertian faktor keluarga ini, keluarga 

mempunyai peran penting dalam membantu, mendorong, memberi 

semangat pada anak untuk dapat belajar dengan seoptimal mungkin. 
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 Orangtua juga harus membantu anak dari segi sarana prasarana 

pendukung dalam kegiatan belajarnya. Orang tua juga harus selalu 

mengawasi, memperhatikan perkembangan pendidikan anaknya, demi 

tercapainya kegiatan belajar yang dilakukan. (Tu’u 2004) menjelaskan 

bahwa pengaruh utama dan pertama bagi kehidupan, pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang adalah pengaruh keluarga. Sedangkan Dalyono 

(2009) menyatakan bahwa keluarga merupakan tempat dimana anak akan 

diasuh dan dibesarkan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangannya. 

 

2.4.3 Hambatan-Hambatan dalam Lingkungan Keluarga  

Menurut Ihsan (2008) anak dalam menjalani pendidikan di lingkungan 

keluarga biasanya mengalami hambatan-hambata, diantaranya :  

a. Anak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang tua. 

b. Figur orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan pada 

anak.  

c. Sosial ekonomi keluarga yang kurang atau sebaliknya yang tidak bisa 

menunjang belajar.  

d. Kasih sayang orang tua yang berlebihan sehingga cenderung 

memanjakan anak.  

e. Orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada anak, 

tuntutan orang tua yang terlalu tinggi.  

f. Orang tua yang tidak bisa memberikan kepercayaan kepada anak. 

 

2.4.4 Indikator Lingkungan Keluarga 

Pada penelitian ini variabel lingkungan keluarga diukur dengan 

menggunakan indikator dari Slameto (2010:60-64) sebagai berikut:  

a. Cara mendidik orang tua mendidik anak 

b. Relasi antar anggota keluarga  

c. Suasana rumah  

d. Keadaan ekonomi keluarga  

e. Pengertian orang tua  
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2.5 Konsep Motivasi Belajar  

2.5.1 Pengertian Motivasi Belajar 

Mulyasa (2009) berpendapat bahwa “motivasi adalah tenaga 

pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya perilaku seseorang ke 

arah suatu tujuan tertentu”. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakkan atau melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan 

dalam dirinya. Sedangkan menurut Sardiman (2008:73) kata ”motif”, 

diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Berawal dari kata ”motif” itu, maka motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.  Mc. Donald 

dalam Sardiman (2008:73) menyebutkan bahwa motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

”feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Menurut Sardiman (2008:75) dalam kegiatan belajar, motivasi 

dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Dari 

pengertian tersebut dapa dipahami bahwa “Motivasi adalah suatu kondisi 

dalam diri individu atau peserta didik yang mendorong atau 

menggerakkan individu atau peserta didik untuk melakukan kegiatan 

dalam  mencapai suatu tujuan”.  Motivasi mempunyai fungsi yang sangat 

penting dalam suatu kegiatan, motivasi akan mempengaruhi kekuatan 

dari kegiatan tersebut, tetapi motivasi juga dipengaruhi oleh tujuan. 

Semakin tinggi dan berarti suatu tujuan, semakin besar motivasinya, dan 

semakin besar motivasi akan semakin kuat kegiatan dilaksanakan.  
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Ahmadi (2008) menjelaskan bahwa motivasi sebagai inner (batin) 

berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. 

Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan 

sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan 

belajarnya. Seseorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, 

tampak gigih membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya 

untuk memecahkan masalah. Jadi dalam hal ini motivasi belajar dapat 

diartikan sebagai pendorong atau penggerak untuk melakukan aktivitas 

tertentu untuk dapat mencapai suatu tujuan, motivasi belajar yang baik 

akan menentukan kesuksesan belajarnya. 

 

2.5.2 Ciri-ciri Motivasi Belajar 

 Menurut Sardiman (2008:83) menyatakan bahwa motivasi yang ada pada 

diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah dicapainya. 

c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah.  

d. Lebih senang bekerja sendiri.  

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).  

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

g. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini.  

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi itu dapat 

mucul dari dalam diri seseorang tanpa memerlukan dorongan, dengan 

adanya motivasi akan menambah semangat untuk menyelesaikan tugas 

yang dihadapinya dengan mandiri dan kreatif. 
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2.5.3 Fungsi dan Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2008:85) bahwa hasil belajar akan menjadi 

optimal kalau ada motivasi, dengan demikian motivasi mempengaruhi 

adanya kegiatan, sehingga dapat dijelaskan fungsi motivasi disini adalah 

sebagai berikut:  

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi.  

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut.  

Disamping fungsi-fungsi diatas, motivasi dapat juga berfungsi 

sebagai pendorong usaha dalam pencapaian prestasi. Untuk 

menumbuhkan motivasi belajar dapat dilakukan dengan cara member 

memberi hadiah, menumbuhkan persaingan atau kompetisi, 

menumbuhkan hasrat untuk belajar, menumbuhkan minat siswa, dan 

merumuskan tujuan yang akan dicapai. Dapat dipahami bahwa memberi 

angka merupakan salah satu bentuk atau cara untuk meningkatkan 

motivasi yaitu dengan memberi nilai/angka dalam hal ini sebagai 

simbol dari nilai kegiatan belajarnya, hal ini lah yang dilakukan untuk 

menumbuhkan motivasi disekolah, hadiah dapat membuat seorang 

siswa agar memperoleh nilai yang baik, saingan dan kompetisi dapat 

digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. Fungsi 

dan bentuk motivasi belajar dapat berupa semangat atau dorongan yang 

berfungsi membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan yang 

dimilikinya dengan menumbuhkan minat, semangat untuk dapat 

mencapai tujuan yang di inginkan, untuk dapat mencapai hasil yang 

maksimal. 
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Dengan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan 

inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 

melakukan kegiatan belajar. Berdasarkan uraian mengenai motivasi dapat 

di ambil indikator yang mewakili dari motivasi (Sardiman 2011) yaitu: 

(1) Tekun menghadapi tugas (2) Ulet menghadapi kesulitan (3) 

Menunjukan minat untuk sukses  (4) Senang memecahkan soal-soal  (5) 

Lebih senang bekerja mandiri. Motivasi belajar dapat diukur dari 

indikator tersebut, juga dapat dilakukan dengan memberikan soal-soal 

untuk dipecahkan/ diselesaikan, melihat ketekunan dalam mengerjakan 

tugas, keuletan dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan 

secara mandiri dalam kegiatan belajar. 

 

2.5.4 Macam-Macam Motivasi Belajar 

Macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang, sehingga motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 

bervariasi. Sardiman (2007:86-91) membagi macam-macam motivasi 

sebagai berikut : 

1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 

a. Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi 

motivasi itu ada tanpa dipelajari. Misalnya: dorongan untuk 

makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk 

beristirahat, dorongan seksual. 

b. Motif-motif yang timbul karena dipelajari, Sebagai contoh: 

dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan 

untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini 

seringkali disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara 

sosial. 
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2.  Motivasi menurut Woodworth dan Marquis 

a. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk 

minum, makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk 

beristirahat. 

b. Motif-motif darurat, yang termasuk dalam jenis motif ini antara 

lain: dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk 

membalas, untuk berusaha, untuk memburu. 

c. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk 

melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi , untuk menaruh 

minat. motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat 

menghadapi dunia luar secara efektif. 

 

3.  Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi 

dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan rohaniah. Yang termasuk 

kedalam motivasi Jasmani seperti misalnya ; reflek, insting otomatis, 

nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 

 

4. Motivasi ekstrinsik dan intrinsik 

a. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar. 

b. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

 

 

No 

 

Peneliti 

 

 

Judul 

 

Hasil 

 

1. 

 

 

Muhammad 

Yusron 

(2013) 

 

Pengaruh Cara belajar 

dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap Hasil 

Belajar Mata pelajaran 

Ekonomi Kompetensi 

Dasar Akuntansi Siswa 

Kelas XI IPS Di SMA 

AL -Irsyad Pekalongan 

Tahun Ajaran 2012/2013 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan keluarga 

secara parsial  berpengaruh 

sebesar 18,5% dan secara 

simultan lingkungan 

keluarga berpengaruh 

sebesar  46,1 % terhadap 

hasil belajar mata 

pelajaran akuntansi siswa 

kelas  XI IPS SMA AL-

IRSYAD PEKALONGAN 

TAHUN AJARAN 

2012/2013 

 

2. 

 

 

 

Zuhaira 

(2014) 

 

Pengaruh Motivasi 

Belajar dan Kedisiplinan 

Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran 

Akuntansi Siswa Kelas 

XI IPS SMA N 3 PATI 

Tahun Pelajaran 

2013/2014 

 

 

Ada pengaruh kedisiplinan 

belajar terhadap prestasi 

belajar akuntansi secara 

parsial  sebesar (48,58%)  

dan pengaruh secara 

simultan sebesar (89,5%) 

terhdap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 3 PATI 

 

3. 

 

 

 

Nyoman  

Runia 

Antara 

(2013) 

Pengaruh Kesiapan dan 

Transfer belajar terhadap 

hasil belajar ekonomi di 

SMA Negeri 1 Ubud 

Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

Terdapat pengaruh 

kesiapan (readiness) 

belajar siswa secara 

parasial sebesar 7,3 % 

terhadap hasil belajar 

siswa di SMA Negeri 1 

Ubud tahun pelajaran 

2012/2013. 

4. 

 

 

 

Kaylene & 

Caroline 

(2013) 

 

 

 

 

Five key ingredients for 

improving student 

motivation. 

 

Motivasi , proses belajar 

siswa, dan lingkungan 

memiliki kaitan positif  

yang saling 

mempengaruhi. 
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5. 

 

 

Yonitasari  

(2013) 

“Pengaruh Cara Belajar, 

Lingkungan Keluarga, 

dan  Fasilitas Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar 

Ekonomi Akuntansi 

Siswa  Kelas XI IPS 

SMA Negeri 4 Magelang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara simultan 

lingkungan keluarga, 

berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar 

ekonomi akuntansi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 

4 Magelang sebesar 

70,1%. sedangkan secara 

parsial lingkungan 

keluarga berpengaruh 

positif sebesar 8,6%. 

 

2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berfungsi untuk 

memperjelas kemana arah dan tujuan dari penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, kerangka berpikir menggambarkan bagaimana kesiapan 

belajar,disiplin belajar, lingkungan keluarga dan motivasi belajar  

mempengaruhi Prestasi belajar akuntansi siswa. Prestasi belajar 

merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran yang 

diterapkan pada siswa khususnya dan sekaligus indikator untuk menilai 

kualitas sistem pendidikan yang diterapkan pada umumnya. Prestasi 

belajar merupakan perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat 

dalam perubahan, kebiasaan, ketrampilan, sikap, pengamatan dan 

kemampuan. Prestasi belajar dapat dilihat dan diukur. (Slameto 2010) 

menyatakan bahwa prestasi belajar dapat dilihat dari nilai siswa atau 

hasil belajar siswa. Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik faktor Intern maupun Ekstern. Menurut Slameto 

(2010) ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada 

dalam diri individu yang sedang belajar, yaitu meliputi: (1) faktor 

jasmaniah (2) faktor psikologis (3) faktor kelelahan.  Faktor ekstern 

adalah faktor yang ada di luar individu, yaitu: (1) faktor keluarga (2) 

faktor sekolah (3) faktor masyarakat. 
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Slameto (2010)  menjelaskan kesiapan belajar merupakan faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa 

belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan 

lebih baik. Djamarah (2002) readiness sebagai kesiapan belajar adalah 

suatu kondisi seseorang yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu 

kegiatan. Disini dapat dipahami bahwa kesiapan belajar adalah kondisi 

awal siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, kalau siswa telah memiliki 

kesiapan untuk mengikuti pelajaran, maka hal itu akan memudahkan 

siswa memahami materi dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal. 

Kedisiplinan dalam belajar merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan siswa, dimana dengan disiplin siswa akan mampu 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan apabila siswa mampu 

mengatur waktu belajarnya dengan baik dan benar. Disiplin berperan 

penting dalam membentuk individu yang berciri keunggulan.Tu’u (2004) 

menyatakan disiplin penting karena tanpa disiplin yang baik, suasana 

sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif bagi kegiatan 

pembelajaran. Disiplin memberi dukungan yang tenang dan tertib bagi 

proses pembelajaran. Faktor lain yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar 

adalah motivasi belajar, Sardiman (2008:73) menyebutkan bahwa 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya ”feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.  

Menurut Sardiman (2008:75) dalam kegiatan belajar, motivasi 

dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Motivasi 

belajar dapat diartikan sebagai pendorong atau penggerak untuk 

melakukan aktivitas tertentu untuk dapat mencapai suatu tujuan.  
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Motivasi mampu menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa 

terdorong untuk belajar lebih keras dalam belajarnya agar tercapai 

prestasi belajar yang optimal. Kurangnya motivasi belajar mengakibatkan 

kurangnya dorongan untuk belajar sehingga menghambat prestasi belajar 

siswa yang optimal. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Yulianti (2013) yang menjelaskan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar akuntansi. Dalam kegiatan 

belajar, peran orang tua dalam memberikan perhatian juga sangat 

diperlukan untuk memotivasi siswa belajar lebih giat agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Slameto (2010:105) menyatakan bahwa perhatian merupakan 

kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan 

pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Dengan adanya 

perhatian dari orang tua akan membuat siswa merasa diperhatikan 

sehingga timbul rangsangan dalam dirinya untuk belajar guna 

memperoleh hasil yang lebih baik. Yonitasari (2013) dalam penelitiannya  

menjelaskan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi 

belajar, lingkungan keluarga ini memberikan pengaruh positif signifikan 

terhadap prestasi belajar ekonomi akuntansi siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 4 Magelang. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama 

dan utama (Slameto 2010). Keluarga merupakan lingkungan pertama 

bagi anak, di lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan 

pengaruh sadar.  Keluarga dapat mempengaruhi belajar siswa melalui 

cara orang tua mendidik, suasana rumah, relasi antar keluarga, kondisi 

ekonomi, latar belakang kebudayaan, dan pengertian orang tua. Faktor 

keluarga merupakan faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar dan 

mempunyai peranan yang sangat penting. Menurut Soeparwoto (2007) 

perhatian yang diberikan orang tua meliputi perhatian fisiologis, 

psikologis, dan sosial siswa.  Berdasarkan uraian di atas, hubungan dari 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut 

dapat ditunjukkan dalam skema berikut ini:  
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Gambar 3.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

Kesiapan Belajar (X1) 

1. Kondisi Fisik 

2. Kondisi Mental 

3. Kondisi Emosional 

4. Kebutuhan 

5. Pengetahuan 

6. Keterampilan 

(Slameto 2010) 

 

Disiplin Belajar (X2) 

1. Disiplin di Sekolah 

2. Disiplin di Rumah 

3. Disiplin Menyelesaikan 

tugas 

4. Disiplin Waktu Datang 

dan Pulang  

(Tu’u 2004) 

Lingkungan Keluarga (X3) 

1. Cara Orangtua Mendidik 

2. Suasana Rumah 

3. Relasi Antara Anggota 

Keluarga 

4. Keadaan Ekonomi 

Keluarga 

5. Pengertian Orang Tua 

(Slameto 2010) 

Motivasi Belajar (X4) 

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Menunjukkan minat 

4. Senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-

tugas yang rutin  

(Sardiman, 2008) 

Prestasi Belajar Siswa 

1. Nilai Ulangan  

2. Nilai ujian 

Tengah Semseter 

3. Nilai Ujian Akhir 

Semester Gasal 

Tu’u (2004) 
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2.8 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul (Suharsimi, 20010:110). Berdasarkan rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H1 : “Ada pengaruh Kesiapan belajar, Disiplin belajar, Lingkungan 

Keluarga dan Motivasi Belajar siswa terhadap Prestasi Belajar Komputer 

Akuntansi siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang tahun 

ajaran 2014/2015” 

 

 H2 : “Ada pengaruh Kesiapan belajar terhadap prestasi Belajar Komputer 

Akuntansi siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang tahun 

ajaran 2014/2015” 

 

 H3 : “Ada pengaruh Disiplin belajar terhadap prestasi Belajar Komputer 

Akuntansi siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang tahun 

ajaran 2014/2015” 

 

 H4 : “Ada pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap prestasi Belajar 

Komputer Akuntansi siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015” 

 

 H5 : “Ada pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap prestasi Belajar 

Komputer Akuntansi siswa Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh antara variabel bebas 

(independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable). 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel pada umumnya adalah 

secara acak (random), pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini sebagai metode 

ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis (Sugiyono, 

2009). Penelitian ini menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 21. Dalam hal ini, penggunaan penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar, 

disiplin belajar, lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar akuntansi kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

Tahun Ajaran 2014/2015.  

 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto, 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan 

menurut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut (Sugiyono, 2009). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar, disiplin belajar, 

lingkungan keluarga dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 

komputer akuntansi siswa dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang tahun 

ajaran 2014/2015 dan daftar nilai mata pelajaran komputer akuntansi 

siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, (Suharsimi, 2010). 

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2009) Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas kelas XI Akuntansi SMK PGRI 

01 Semarang tahun ajaran 2014/2015 yang terbagi menjadi dua kelas 

dengan jumlah 60 siswa.  

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Penelitian 

 

KELAS JUMLAH 

XI AK 1 30 Siswa 

XI AK 2 30 Siswa 

TOTAL 60 Siswa 

 Sumber : Dokumen SMK PGRI 01 Semarang, 2014 

   Dua kelas ini merupakan suatu kesatuan populasi karena 

adanya kesamaan yaitu siswa yang berada pada tingkat kelas yang sama 

dan memperoleh materi pelajaran yang sama. Suharsimi (2010) 

menyatakan bahwa dalam pengambilan sampel apabila subyeknya < 100, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitian ini merupakan 

penelitian populasi, dimana pengambilan datanya dilakukan secara 

keseluruhan. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Suharsimi (2010) menyatakan bahwa variabel adalah objek 

penelitian atau yang menjadi titik perhatian penelitian. Adapun variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.3.1 Variabel Terikat atau Variabel Dependen ( Y ) 

 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau disebut 

variabel akibat (Suharsimi, 2010). Variabel terikat  atau yang sering juga 

disebut variabel output, kriteria, konsekuen, adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2010:38). Variabel terikat dalam penelitian  ini adalah 

Prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan hasil perolehan siswa 

setelah mempelajari sesuatu dimana pencapaiannya ditandai dengan 

adanya perubahan dan perkembangan pada dirinya yang dinyatakan 

dalam angka, nilai, hasil belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini diukur 

dengan melihat dari daftar nilai ulangan harian, nilai mid semester dan 

nilai ulangan akhir semester gasal pada mata pelajaran komputer 

akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang. 

 

3.3.2 Variabel Bebas atau Independent Variable ( X ) 

 

Suharsimi (2010) menyebutkan variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau disebut variabel penyebab. Variabel bebas adalah 

tipe variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2010). Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu: kesiapan belajar siswa, disiplin belajar siswa, 

lingkungan keluarga siswa, dan motivasi belajar siswa. 

1. Kesiapan Belajar (X1) 

  Kesiapan atau readiness menurut Slameto (2010) kesiapan 

adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberikan respons/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu 

situasi. Kesiapan yang dibutuhkan siswa ketika akan menghadapi 

proses pembelajaran adalah kesiapan dari kondisi fisik, mental, dan 

emosional siswa, kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, serta 

keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah 

dipelajari. Indikator dari variabel kesiapan belajar siswa adalah : 
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 a. Kondisi fisik, mental dan emosional 

 b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan 

 c. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah        

dipelajari. 

 

2. Disiplin Belajar (X2) 

  Disiplin belajar menurut Djamarah (2002) bahwa disiplin 

adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi 

dan kelompok disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan 

untuk menaati tata tertib, sehingga disiplin adalah tata tertib terhadap 

peraturan. Sedangkan menurut Tu’u (2004) indikator kedisiplinan 

dibagi sebagai berikut :  

1) Ketaatan dalam mengatur waktu belajar  

2) Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas 

3) Ketaatan terhadap tata tertib di sekolah  

 

3. Lingkungan Keluarga (X3) 

  Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama 

dalam keluarga inilah anak memperoleh pendidikan untuk pertama 

kalinya. Mengikuti pendapat (Slameto, 2010) Indikator lingkungan 

keluarga sebagai berikut : (a) Cara mendidik orang tua. (b) Relasi 

antar anggota keluarga. (c) Suasana rumah. (d) Keadaan ekonomi 

keluarga. (e) Pengertian orang tua. (f) Latar belakang kebudayaan. 

 

4. Motivasi Belajar (X4)  

  Motivasi adalah pendorongan atau penggerak pada diri 

seseorang dalam melakukan sesuatu. Indikator motivasi belajar dalam 

penelitian ini mengacu pada pendapat Sardiman (2007:83) yaitu:  (a) 

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). (b) Ulet 

menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).  (c) Menunjukkan 

minat terhadap akuntansi. (d) Lebih senang bekerja mandiri.  
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 (e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. (f) Dapat 

mempertahankan pendapatnya. (g) Tidak mudah melepaskan hal 

yang sudah diyakininya. (h) Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu usaha untuk 

memperoleh data tentang status sesuatu dibandingkan dengan standar 

atau ukuran yang telah ditentukan (Suharsimi, 2010). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

angket dan dokumentasi. 

 

3.4.1 Metode Angket atau Kuesioner  

Suharsimi (2010) menjelaskan bahwa kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 

ketahui. Dalam penelitian ini, angket yang digunakan terdiri dari butir-

butir pertanyaan yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan variabel kesiapan belajar, disiplin belajar, 

lingkungan keluarga dan motivasi belajar siswa Kelas XI Akuntansi 

SMK PGRI 01 Semarang.  

Kuesioner atau angket memang mempunyai banyak kebaikan 

sebagai metode pengumpul data (Suharsimi, 2010). Angket dalam 

penelitian ini terdiri dari daftar butir-butir pernyataan yang dibagikan 

kepada responden dan dipergunakan untuk memperoleh informasi atau 

keterangan dari responden yang berkaitan dengan kesiapan belajar siswa, 

disiplin belajar siswa, lingkungan keluarga dan motivasi belajar siswa. 

Angket dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup sehingga 

responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan. Setiap jawaban 

kemudian diberikan skor dengan menggunakan skala likert.  
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Pemberian skor untuk angket adalah sebagai berikut : (a) Skor 5 

untuk jawaban selalu  (b) Skor 4 untuk jawaban sering  (c) Skor 3 untuk 

jawaban kadang-kadang  (d) Skor 2 untuk jawaban jarang (e) Skor 1 

untuk jawaban tidak pernah  atau Pemberian skor untuk angket dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju 

2. Skor 4 untuk jawaban setuju 

3. Skor 3 untuk jawaban ragu-ragu 

4. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju 

5. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju 

 

3.4.2 Metode Dokumentasi 

Suharsimi (2010) menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah 

mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan data mengenai daftar nama dan jumlah siswa yang 

menjadi populasi penelitian, serta nilai ulangan , nilai mid semester, dan 

nilai UAS mata pelajaran akuntansi siswa Kelas XI Akuntansi SMK 

PGRI 01 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

 

3.5 Analisis Uji Instrumen  

Sugiyono (2009) menyatakan bahwa  instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 

penelitian. Instrumen dalam penelitian menggunakan metode angket atau 

kuesioner. Instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat penting yaitu 

valid dan reliabel. Dalam penyusunan Instrumen harus ada variabel-

variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel 

tersebut selanjutnya ditentukan indikator-indikator yang akan diukur. 

Dari indikator inilah kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan 

atau pernyataan, Untuk mengetahui kualitas dari angket yang akan 
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digunakan peneliti perlu adanya uji validitas dan uji reliabilitas guna 

menguji kualitas angket atau kuesioner penelitian.  

3.5.1 Uji Validitas 

Sebuah instrumen penelitian dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

penelitian  menunjukkan sejauh  mana data terkumpul tidak menyimpang 

dari gambaran validitas yang dimaksud. Validitas suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat ke validan atau kesahihan suatu instrumen 

penelitian. Suatu instrumen penelitian yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen penelitian yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi, 2010:211).  

Uji validitas dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

analisis butir soal, yaitu dengan mengkorelasikan tiap butir pernyataan 

dengan skor total. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Menurut (Ghazali, 2011) suatu statistik 

dikatakan valid apabila tingkat signifikansinya < 0,05.  Uji Validitas 

dalam penelitian ini menggunakan program bantuan program SPSS 21. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2011). Peneliti akan menggunakan bantuan program SPSS 21 

dalam pengolahan data untuk melakukan pengujian. Uji validitas 

dilakukan terhadap empat variabel yaitu variabel kesiapan belajar, 

disiplin belajar, lingkungan keluarga dan motivasi belajar.   

Berdasarkan uji validitas kepada 30 responden di kelas XI 

Akuntansi dengan 70 butir soal pernyataan yang mewakili variabel 

Kesiapan Belajar siswa, Disiplin Belajar,  Lingkungan Keluarga siswa 

dan Motivasi Belajar Siswa terdapat 4 pernyataan yang tidak valid. Item 

pernyataan yang tidak valid karena memiliki signifikansi > 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini pengambilan 

data penelitian menggunakan 66  item pernyataan.  
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Variabel kesiapan belajar terdiri dari 15 item pernyataan. Dari hasil 

pengujian untuk variabel kesiapan belajar, dengan 15 butir soal 

pernyataan diperoleh hasil analisis validitas variabel kesiapan belajar 

siswa dengan hasil semua pernyataan valid, dengan demikian maka 15 

item pernyataan digunakan. Hasil analisis validitas variabel kesiapan 

belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan Belajar 

 

Variabel 
No Item  Validitas 

Pernyataan Sig Taraf Signifikansi Arti 

Kesiapan 

Belajar  

1 0.000 0,05 Valid 

2 0,026 0,05 Valid 

3 0.000 0,05 Valid 

4 0,025 0,05 Valid 

5 0,005 0,05 Valid 

6 0,01 0,05 Valid 

7 0.000 0,05 Valid 

8 0,003 0,05 Valid 

9 0,047 0,05 Valid 

10 0,01 0,05 Valid 

11 0,016 0,05 Valid 

12 0,013 0,05 Valid 

13 0,007 0,05 Valid 

14 0.000 0,05 Valid 

15 0,001 0,05 Valid 

   Sumber : Data yang diolah Tahun 2015 

 

Variabel Disiplin belajar siswa terdiri dari 16 item pernyataan dan dari 16 

item pernyataan, semuanya valid, dengan demikian maka semua pernyataan 

dalam variabel disiplin belajar  ini digunakan semuanya. Hasil analisis validitas 

variabel Disiplin belajar siswa dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Belajar 

 

Variabel 
No Item  Validitas 

Pernyataan Sig Taraf Signifikansi Arti 

Disiplin 

Belajar  

1 0,019 0,05 Valid 

2 0,002 0,05 Valid 

3 0,002 0,05 Valid 

4 0,002 0,05 Valid 

5 0.001 0,05 Valid 

6 0.001 0,05 Valid 

7 0.008 0,05 Valid 

8 0.000 0,05 Valid 

9 0.039 0,05 Valid 

10 0.000 0,05 Valid 

11 0.000 0,05 Valid 

12 0.000 0,05 Valid 

13 0.000 0,05 Valid 

14 0.001 0,05 Valid 

15 0.012 0,05 Valid 

16 0.006 0,05 Valid 

   Sumber : Data yang diolah Tahun 2015 

 

Variabel Lingkungan Keluarga terdiri dari 17 item pernyataan. Terdapat 

16 item pernyataan yang valid dan 1 item pernyataan yang tidak valid. Item 

yang tidak valid dihapus karena sudah terwakili oleh item pernyataan lainnya.  

Hasil analisis validitas variabel Lingkungan Keluarga siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga 

 

Variabel 
No Item  Validitas 

Pernyataan Sig. Taraf Signifikansi Arti 

Lingkungan 

Keluarga 

1 0.000 0,05 Valid 

2 0.004 0,05 Valid 

3 0.000 0,05 Valid 

4 0.000 0,05 Valid 

5 0.000 0,05 Valid 

6 0.916 0,05 Tidak Valid 

7 0.000 0,05 Valid 

8 0.000 0,05 Valid 

9 0.000 0,05 Valid 

10 0.000 0,05 Valid 

11 0.000 0,05 Valid 

12 0.000 0,05 Valid 

13 0.000 0,05 Valid 

14 0.001 0,05 Valid 

15 0.040 0,05 Valid 

16 0.007 0,05 Valid 

17 0.007 0.05 Valid 

   Sumber : Data yang diolah Tahun 2015 

Variabel Motivasi belajar terdiri dari 22 item pernyataan. Terdapat 19 

item pernyataan yang valid dan  3 item pernyataan yang tidak valid. 3 item 

yang tidak valid ini dihapus karena taraf signifikansi > 0.05 sehingga tidak 

dapat digunakan. Hasil analisis validitas variabel Motivasi belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar Siswa 

Variabel 
No Item  Validitas 

Pernyataan Sig Taraf Signifikansi Arti 

Motivasi 

Belajar 

1 0.001 0,05 Valid 

2 0.021 0,05 Valid 

3 0.024 0,05 Valid 

4 0.029 0,05 Valid 

5 0.000 0,05 Valid 

6 0.022 0,05 Valid 

7 0.022 0,05 Valid 

8 0.001 0,05 Valid 

9 0.012 0,05 Valid 

10 0.002 0,05 Valid 

11 0.028 0,05 Valid 

12 0.000 0,05 Valid 

13 0.018 0,05 Valid 

14 0.009 0,05 Valid 

15 0.000 0,05 Valid 

16 0.000 0,05 Valid 

17 0.772 0.05 Tidak Valid 

18 0.137 0,05 Tidak Valid 

19 0.546 0,05 Tidak Valid 

20 0.003 0,05 Valid 

21 0.002 0,05 Valid 

22 0.001 0,05 Valid 

  Sumber : Data yang diolah Tahun 2015 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Suharsimi (2010: 221) menjelaskan bahwa reliabilitas menunjuk 

pada satu pengertian bahwa suatu perhitungan statistik cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena statistik 

tersebut sudah baik. Reliabilitas juga menujuk pada tingkat keterandalan 

sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. 

Sedangkan menurut (Ghozali, 2011) Reliabilitas sebenarnya adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 

suatu konstruk.  

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

kewaktu. Nunally dalam Ghozali (2011) menyatakan bahwa suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,7. 

Jika nilai Cronbach Alpha > 0,7 maka kuesioner yang diujicoba 

dinyatakan reliabel. Jadi statistic  yang sudah reliabel  akan menghasilkan 

data yang dapat dipercaya dan juga bisa dihandalkan. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

IBM SPSS 21 uji statistik. 

Tabel 3.6 

Reliabilitas Variabel Kesiapan Belajar 

Reliability Statistics 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: Data yang diolah Tahun 2015 

 

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha 0,803. Nilai Cronbach Alpha variabel kesiapan belajar  

> 0,70, maka dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk mengukur variabel 

kesiapan belajar yang digunakan dapat menghasilkan data yang reliabel 

atau dapat dipercaya. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on Standardized 

Items 

N of Items 

,803 ,809 15 
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Tabel 3.7 

Reliabilitas Variabel Disiplin Belajar 

Reliability Statistics 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of Items 

,854 ,854 16 

       Sumber: Data yang diolah Tahun 2015 

 

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha 0,854. Nilai Cronbach Alpha variabel Disiplin belajar   

> 0,70, maka dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk mengukur variabel 

Disiplin belajar yang digunakan dapat menghasilkan data yang reliabel 

atau dapat dipercaya. 

 

Tabel 3.8 

Reliabilitas Variabel Lingkungan Keluarga 

Reliability Statistics 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on Standardized 

Items 

N of Items 

,895 ,893 17 

      Sumber: Data yang diolah Tahun 2015 

 

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha 0,895. Nilai Cronbach Alpha variabel Lingkungan 

Keluarga Siswa  > 0,70, maka dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk 

mengukur variabel Lingkungan Keluarga siswa dapat digunakan untuk 

menghasilkan data yang reliabel atau dapat dipercaya. 
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Tabel 3.9 

Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar Siswa 

Reliability Statistics 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: Data yang diolah Tahun 2015 

 

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha 0,854. Nilai Cronbach Alpha variabel Motivasi belajar 

siswa  > 0,70, maka dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk mengukur 

variabel  Motivasi belajar siswa yang digunakan dapat menghasilkan data 

yang reliabel atau dapat dipercaya. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Metode Analisis Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2009) menerangkan analisis statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Metode ini untuk mengkaji 

variabel-variabel yang ada pada penelitian ini, yang terdiri dari kesiapan 

belajar, disiplin belajar, lingkungan keluarga, dan motivasi belajar siswa. 

Langkah- langkah yang ditempuh dalam membuat daftar distribusi 

frekuensi dari variabel Prestasi belajar (Y), Kesiapan Belajar (X1), 

Disiplin Belajar (X2), Lingkungan Keluarga (X3) dan Motivasi Belajar 

Siswa (X4). Analisis statistik deskriptif ini diukur dengan menggunakan 

bantuan komputer program IBM SPSS 21.  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on Standardized 

Items 

N of Items 

,828 ,838 22 
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Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

masing-masing variabel bebas dalam model ini yaitu Kesiapan belajar, 

Disiplin belajar, Lingkungan keluarga dan Motivasi belajar secara 

persentase agar lebih mudah dalam memahami pengukurannya. Analisis 

deskriptif variabel prestasi belajar (Y) didasarkan atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan di SMK PGRI 01 

Semarang. Dalam penelitian ini nilai yang akan dianalisis yaitu nilai rata-

rata ulangan harian (UH), nilai ulangan tengah semester (UTS) dan nilai 

ulangan akhir semester gasal (UAS) pada siswa kelas XI akuntansi SMK 

PGRI 01 Semarang tahun ajaran 2014/2015 yang masing-masing diolah 

dengan memberi bobot nilai sebagai berikut : 

 

    (Nilai Rata-rata UH x 1) + (UTS x 2) + (UAS x 3) 

  Prestasi Belajar =   

      6 

 

  Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan  

 oleh SMK PGRI 01 Semarang yakni sebagai berikut:  

Tabel 3.10 

Deskripsi Variabel Prestasi Belajar Komputer Akuntansi (Y) 

 No Interval Kategori 

1. ≥ 76  Tuntas 

2. < 76 Tidak Tuntas 

        Sumber : SMK PGRI 01 Semarang 

 Metode Analisis Deskriptif digunakan untuk mengkaji variabel Kesiapan 

belajar, disiplin belajar, lingkungan keluarga dan motivasi belajar. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis: 

 a. Membuat tabel distribusi jawaban angket 

 b. Menentukan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden 

 c. Membuat tabulasi data 

 d. Memasukan skor tersebut ke dalam rumus 
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 Pengukuran pada variabel yang diungkap dengan memberikan skor pada 

jawaban angket yang telah diisi oleh responden sebagai berikut:  

 1. Alternatif jawaban selalu (SL) diberi skor = 5  

 2. Alternatif jawaban sering (SR) diberi skor = 4  

 3. Alternatif jawaban kadang-kadang (KD) diberi skor = 3  

 4. Alternatif jawaban jarang (JR) diberi skor = 2  

 5. Alternatif jawaban tidak pernah (TP) diberi skor = 1  

 

Berdasarkan skor-skor angket yang diperoleh, selanjutnya 

dijadikan dalam bentuk persentase. Adapun rumus yang digunakan yaitu 

adalah:  

  

     

 

 Keterangan:  

 DP atau % =  Deskriptif persentase  

 n   =  Jumlah skor yang diperoleh  

 N  = Jumlah nilai ideal /jumlah total nilai  responden   

 

Langkah pembuatan daftar distribusi frekuensi yakni sebagai berikut :  

 

1. Menetapkan nilai tertinggi  

2. Menetapkan nilai terendah  

3. Menetapkan range  

4. Menetapkan kelas interval  

5. Menetapkan panjang kelas  
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1. Analisis Deskriptif Variabel Bebas Kesiapan belajar (X1) 

 

Variabel Kesiapan Belajar 

Data tertinggi : 70 

Data terendah : 53 

Rentang : 70- 53 = 17 

Panjang kelas interval : 17/5 = 3,4 dibulatkan menjadi 4 

Tabel 3.11 

Deskripsi Variabel Kesiapan Belajar 

No Interval Kategori 

1. 67 - 70 Sangat Siap 

2. 63 - 66 Siap 

3. 59 - 62 Cukup siap 

4. 55 - 58 Kurang Siap 

5. 51 - 54 Tidak Siap 

            Sumber : Data yang diolah tahun 2015 

 

2. Analisis Deskriptif Variabel Bebas Disiplin belajar (X2) 

 

Variabel Disiplin Belajar 

Data tertinggi : 78 

Data terendah : 56 

Rentang : 78- 56 = 22 

Panjang kelas interval : 22/5 = 4,4 dibulatkan  menjadi 5 

Tabel 3.12 

Deskripsi Variabel Disiplin Belajar 

No Interval Kategori 

1. 74 - 78 Sangat tinggi 

2. 69 - 73 tinggi 

3. 64 - 68 Sedang 

4. 59 - 63 Rendah 

5. 54 - 58 Sangat Rendah 

            Sumber : Data yang diolah tahun 2015 
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3. Analisis Deskriptif Variabel Bebas Lingkungan Keluarga  (X3) 

Variabel Lingkungan Keluarga 

 Data tertinggi : 82 

 Data terendah : 55 

 Rentang : 82-55 = 27 

 Panjang kelas interval : 27/5 = 5,4 dibulatkan menjadi 6 

 

Tabel 3.12 

Deskripsi Variabel Lingkungan Keluarga 

 

No Interval Kategori 

1. 77 - 82 Sangat Baik 

2. 71 - 76 Baik 

3. 65 - 70 Cukup Baik 

4. 59 - 64 Kurang Baik 

5. 53 - 58 Sangat Kurang Baik 

      Sumber : Data yang diolah tahun 2015 

 

4. Analisis Deskriptif Variabel Bebas Motivasi Belajar (X4) 

Variabel Motivasi Belajar Siswa 

Data tertinggi : 101 

Data terendah : 71 

Rentang : 101-71=30 

Panjang kelas interval : 30/5 = 6 

Tabel 3.12 

Deskripsi Variabel Motivasi Belajar 

 

No Interval Kategori 

1. 95 - 101 Sangat Tinggi 

2. 89 - 94 Tinggi 

3. 83 - 88 Sedang 

4. 77 - 82 Rendah 

5. 72 - 76 Sangat Rendah 

            Sumber : Data yang diolah tahun 2015 
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3.6.2 Uji Prasyarat Analisis 

 

1. Uji Normalistas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi normal. 

Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat 

dilakukan dengan analisis grafik dan analisi uji statistik. Untuk menguji 

normalitas data salah satu cara yang digunakan adalah dengan 

menggunakan uji One Sample Kolmogorof-Smirnov (Ghozali, 2011). 

Data dianalisis dengan bantuan komputer program IBM SPSS 21. 

Kriteria yang digunakan adalah jika signifikansi > α yang ditentukan 

yaitu 0,05 maka data terdistribusi normal, tetapi jika signifikansi ≤ α 

maka data tidak terdistribusi normal. 

 

2. Uji Liniearitas 

 Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah spesifikasi 

model yang digunakan sudah benar atau tidak (Ghazali, 2011). Hasil 

pengujian ini memberikan informasi apakah fungsi yang digunakan 

dalam suatu studi empiris sebaikanya berbentuk linear, kuadrat, atau 

kubik, dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah model 

empiris sebabaiknya linear, kuadarat atau kubik. 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Multikolinieritas  

Ghozali (2011) menjelaskan bahwa uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas atau independen. Dalam penelitian ini uji multikolinieritas 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu  

model regresi. Perhitungan uji Multikolinieritas dalam penelitian ini 

menggunakan bantun SPSS for windows release 21. 
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2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui dan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali 2011:139). Ada 

beberbagai cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas misalnya dengan 

melihat grafik plots atau dengan menggunakan uji statistik. 

 

3.6.4 Uji Hipotesis Penelitian 

 

a. Analisis Regresi  

Model analisis regresi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh hubungan antara variabel kesiapan belajar (X1), 

disiplin belajar (X2), lingkungan keluarga (X3) dan motivasi belajar (X4) 

terhadap prestasi belajar (Y) dan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh tersebut. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Kesiapan 

belajar, Disiplin belajar, Lingkungan keluarga dan Motivasi belajar siswa 

terhadap prestasi belajar siswa yaitu menggunakan teknik regresi 

berganda dengan rumus: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Keterangan: 

Y : variabel terikat (Prestasi belajar) 

a : koefisien regresi (konstanta) 

b1 : koefisien regresi kesiapan belajar siswa 

b2 : koefisien regresi disiplin belajar siswa 

b3 : koefisien regresi lingkungan keluarga siswa 

b4 : koefisien regresi motivasi belajar siswa 

X1 : variabel bebas 1 (Kesiapan belajar siswa) 

X2 : variabel bebas 2 (Disiplin belajar siswa) 

X3 : variabel bebas 3 (Lingkungan keluarga siswa) 

X4 : variabel bebas 4 (Motivasi belajar siswa) 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2011), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen/ terikat. Jadi dalam penelitian ini uji F digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana kesiapan belajar, disiplin belajar, lingkungan 

keluarga dan motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar 

komputer akuntansi siswa SMK PGRI 01 Semarang tahun ajaran 

2014/2015. Pengujiannya dilakukan dengaan bantuan program komputer 

IBM SPSS21.  Apabila menunjukkan tingkat signifikansi (probabilitas) 

kurang dari 5% atau 0,05 maka Ho ditolak H1 diterima yang artinya 

variabel bebas secara simultan atau bersama-sama mampu menjelaskan 

variabel terikat. Sebaliknya jika tingkat signifikansi lebih dari 5% (0,05) 

maka Ho diterima dan H1 ditolak yang berarti secara bersama-sama tidak 

mampu menjelaskan variabel terikatnya. 

 

a. Uji Parsial (Uji t ) 

Menurut Ghozali (2011) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelasan/ independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t 

digunakan untuk membuktikan dan mengetahui pengaruh variabel bebas 

secara individu atau parsial terhadap variabel terikat.  Untuk mengetahui 

kebermaknaan koefisien parsial, digunakan uji t dimana caranya dengan 

membandingkan probabilitasnya dengan taraf signifikan 5% (0,05). 

Apabila dari perhitungan diperoleh probabilitas < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel kesiapan belajar, disiplin belajar, lingkungan 

keluarga dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 

komputer akuntansi siswa SMK PGRI 01 Semarang tahun ajaran 

2014/2015 secara parsial. 
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3.6.5 Koefisien Determinasi  

a. Koefisien Determinasi Secara Simultan (R
2
)  

Menurut Ghozali (2011:97), Koefisien Determinasi (R
2
) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel-variabel dependen. Koefisien determinasi keseluruhan (R
2
) 

digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi yang 

diberikan oleh kesiapan belajar, disiplin belajar, lingkungan keluarga dan 

motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi secara 

simultan. Jika R
2
 yang mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat 

model tersebut dalam menerangkan variasi variabel bebas dengan 

variabel terikat.  Sebaliknya jika R
2
 mendekati nol maka semakin lemah 

variasi variabel-variabel bebas menerangkan variabel terikat. Melihat 

kontribusi dari masing-masing variabel dapat dilihat dari kuadrat 

koefisien korelasi parsialnya. Sedangkan koefisien determinasi (r
2
) 

parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana sumbangan dari 

masing- masing variabel bebas, jika variabel lainnya konstan terhadap 

variabel terikat. Semakin besar nilai (r
2
) maka semakin besar sumbangan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

b. Koefisien Determinasi Secara Parsial (r
2
) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi yang diberikan masing-masing prediktor kesiapan belajar (X1), 

disiplin belajar (X2),  lingkungan keluarga (X3) dan motivasi belajar (X4), 

secara parsial terhadap variabel dependen  prestasi belajar akuntansi (Y). 

Koefisien determinasi dapat dilihat dari output IBM SPSS 21 pada tabel 

coefficients.  

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

kesiapan belajar siswa, disiplin belajar, lingkungan keluarga dan 

motivasi belajar siswa terhadap Prestasi belajar Akuntansi/Komputer 

Akuntansi pada siswa kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang 

Tahun Ajaran 2014/2015 dapat diambil kesimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Terdapat pengaruh antara kesiapan belajar, disiplin belajar, 

lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

akuntansi  siswa kelas XI Akuntansi SMK  PGRI 01 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015 sebesar 45,4% 

 

2. Terdapat pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi belajar 

akuntansi  siswa kelas XI Akuntansi SMK  PGRI 01 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015 sebesar 7,6% . 

 

3. Terdapat pengaruh disiplin belajar  siswa terhadap prestasi belajar 

akuntansi  siswa kelas XI Akuntansi SMK  PGRI 01 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015 sebesar 16,2%. 

 

4. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 

akuntansi  siswa kelas XI Akuntansi SMK  PGRI 01 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015 sebesar  9,5% 

 

5. Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar  siswa terhadap prestasi 

belajar akuntansi  siswa kelas XI Akuntansi SMK  PGRI 01 

Semarang tahun ajaran 2014/2015. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 

 

a. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya selalu siap dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga ketika guru memberikan pertanyaan siswa akan dapat 

menjawabnya dengan tepat.  Serta siswa juga harus disiplin dalam 

kegiatan belajarnya baik itu disekolah maupun dirumah dengan 

membaca, mempelajari kembali materi yang telah didapatkannya. 

Siswa harus dapat menjaga kebiasaan baik untuk belajar, siswa 

harus bisa belajar dengan sungguh-sunggguh dan terus berusaha 

untuk meningkatkan prestasi belajar. 

 

b. Bagi Guru 

Guru harus selalu bisa menciptakan kondisi belajar yang kondusif 

bagi siswa, sehingga siswa selalu siap dalam kegiatan belajarnya 

di sekolah. 

 

c. Bagi Orangtua 

Orangtua harus selalu mengawasi kegiatan belajar yang dilakukan 

anak-anaknya, turut mendampingi ketika anak mengalami 

kesulitan atau mendapatkan masalah dalam proses kegiatan 

belajar. Orangtua harus memberikan kesempatan anak untuk fokus 

ketika ia sedang belajar, orangtua juga bisa memberikan semangat 

atau perhatian agar anak giat dalam belajar, Orangtua harus lebih 

memperhatikan pendidikan anaknya 

 

d. Bagi Sekolah 

Sekolah harus bisa menjaga kondisi lingkungan sekolah agar 

kegiatan belajar dapat belangsung dengan tertib, displin, dan 

nyaman. 
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LAMPIRAN  1 

ANGKET OBSERVASI AWAL  

 

Petunjuk Pengisian 

1. Tuliskan identitas anda ditempat yang telah disediakan 

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan teliti sebelum anda menjawab 

3.Isilah angket di bawah ini dengan memberi tanda cek ( √ ) jawablah sesuai 

dengan keadaan saudara, dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Nama : 

Kelas : 

No.   : 

 

A. Kesiapan Belajar Siswa 

No. Pernyataan    SS     S     R      TS    STS 

1. Saya berada dalam kondisi 

sehat dalam kegiatan 

pembelajaran 

     

2. Saya selalu siap 

mengungkapkan pendapat 

dalam kegiatan belajar/diskusi  

     

3. Saya memanfaatkan buku 

paket akuntansi dalam 

mempelajari Akuntansi 

     

4. Saya selalu mempelajari 

kembali materi yang telah 

disampaikan guru 

     

5. Saya membaca dahulu materi 

yang akan diajarkan sebelum 

pelajaran akuntansi dimulai 
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B. Disiplin Belajar Siswa 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya selalu datang ke 

sekolah tepat waktu 

     

2. Saya selalu mengerjakan 

tugas - tugas sekolah 

tepat waktu 

     

3. Saya mengerjakan tugas 

yang diberikan ketika 

guru matapelajaran tidak 

hadir 

     

4. Sayaselalu 

mengumpulkan tugas /PR 

tepat waktu 

     

5. Saya selalu mengerjakan 

tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru 

meskipun tidak 

dikumpulkan 

     

 

C. Lingkungan Keluarga 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Orangtua saya selalu 

memperhatikan kegiatan belajar 

yang saya lakukan 

     

2. Semua anggota keluarga 

memberikan semangat untuk giat 

belajar 

     

3. Orangtua memberikan fasilitas 

lebih dalam menunjang kegiatan 

belajar yang saya lakukan 

     

4. Orangtua saya selalu mengajarkan 

pada saya untuk rajin belajar 

     

5. Orangtua saya selalu membantu 

saya memberikan solusi ketika saya 

sedang mengalami kesulitan belajar 
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D. Motivasi Belajar Siswa 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya selalu berusaha 

mengerjakan tugas mata 

pelajaran akuntansi yang 

diberikan guru sampai 

dengan selesai 

     

2. Saya belajar sampai bisa 

ketika ada materi 

pelajaran akuntansi yang 

sulit dipahami 

     

3. Saya antusias dan 

bersemangat mengikuti 

pelajaran akuntansi/ 

Komputer Akuntansi 

     

4. Saya senang ketika 

mendapatkan tugas 

mandiri dari guru 

     

5. Saya percaya dengan  

kemampuan saya sendiri 

saat mengerjakan soal 

ulangan akuntansi/ 

Komputer Akuntansi 

     

   

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2  

DATA OBSERVASI AWAL 

Responden 
Kesiapan Belajar Disiplin Belajar 

1 2 3 4 5 Jumlah % Kriteria 6 7 8 9 10 Jumlah % Kriteria 

1 5 4 4 4 5 22 88 SS 5 4 4 4 5 22 88 ST 

2 5 4 4 5 4 22 88 SS 5 5 5 5 4 24 96 ST 

3 5 4 4 4 3 20 80 S 5 4 4 4 3 20 80 T 

4 5 4 4 4 4 21 84 SS 5 4 3 4 3 19 76 T 

5 5 4 4 5 5 23 92 SS 5 5 5 5 3 23 92 ST 

6 5 4 4 5 3 21 84 SS 5 4 5 3 2 19 76 T 

7 5 3 4 5 5 22 88 SS 5 5 4 4 3 21 84 ST 

8 5 4 4 5 4 22 88 SS 4 4 4 4 4 20 80 T 

9 5 5 4 5 5 24 96 SS 5 4 5 4 4 22 88 ST 

10 4 4 4 5 3 20 80 S 5 4 3 3 3 18 72 T 

11 4 4 4 5 4 21 84 SS 4 4 3 4 3 18 72 T 

12 5 4 4 4 4 21 84 SS 5 4 4 5 3 21 84 ST 

13 4 3 4 4 3 18 72 S 4 4 3 4 4 19 76 T 

14 5 4 4 5 4 22 88 SS 5 4 4 4 4 21 84 ST 

15 5 4 4 5 4 22 88 SS 5 4 4 4 4 21 84 ST 

16 5 5 4 5 5 24 96 SS 4 4 4 4 5 21 84 ST 

17 5 4 4 4 4 21 84 SS 4 4 4 4 4 20 80 T 

18 5 4 4 5 4 22 88 SS 5 4 4 4 4 21 84 ST 

19 4 4 4 4 3 19 76 S 4 3 4 3 4 18 72 T 
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20 5 4 4 3 4 20 80 S 5 3 4 4 3 19 76 T 

21 4 4 4 4 4 20 80 S 5 4 4 4 4 21 84 ST 

22 4 4 4 4 4 20 80 S 4 4 4 4 4 20 80 T 

23 5 4 4 5 3 21 84 SS 5 4 4 4 4 21 84 ST 

24 5 4 4 5 4 22 88 SS 5 4 5 4 4 22 88 ST 

25 5 4 4 5 4 22 88 SS 5 4 5 4 4 22 88 ST 

26 5 5 5 5 5 25 100 SS 5 5 5 5 5 25 100 ST 

Rata-rata           21 86 SS           21 83 T 

 

Responden 
Lingkungan Keluarga Motivasi Belajar 

11 12 13 13 15 Jumlah % Kriteria 16 17 18 18 20 Jumlah % Kriteria 

1 5 4 5 5 5 24 96 SB 4 4 4 5 3 20 80 T 

2 3 3 2 2 4 14 56 CB 3 4 4 4 4 19 76 T 

3 5 4 4 3 5 21 84 SB 4 3 3 3 3 16 64 S 

4 4 4 4 2 3 17 68 B 3 4 4 4 3 18 72 T 

5 5 5 4 4 5 23 92 SB 3 4 4 4 4 19 76 T 

6 4 2 1 2 1 10 40 KB 1 3 4 1 2 11 44 R 

7 5 3 5 3 5 21 84 SB 3 3 4 3 3 16 64 S 

8 5 4 5 5 5 24 96 SB 4 4 4 4 4 20 80 T 

9 5 4 4 4 5 22 88 SB 4 5 5 5 4 23 92 ST 

10 4 3 5 3 4 19 76 B 4 3 5 4 2 18 72 T 

11 3 3 5 3 4 18 72 B 4 4 5 4 2 19 76 T 

12 4 3 4 3 5 19 76 B 5 4 5 4 2 20 80 T 

13 3 3 5 2 4 17 68 B 4 3 4 3 3 17 68 T 
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14 5 4 4 4 5 22 88 SB 4 4 4 5 4 21 84 ST 

15 4 5 5 5 5 24 96 SB 4 4 4 4 3 19 76 T 

16 4 4 4 2 5 19 76 B 4 5 5 4 4 22 88 ST 

17 4 4 4 4 4 20 80 B 4 4 4 4 4 20 80 T 

18 4 4 4 3 4 19 76 B 4 4 4 4 4 20 80 T 

19 4 3 4 3 4 18 72 B 4 3 3 4 3 17 68 T 

20 3 3 3 3 4 16 64 CB 3 4 4 2 3 16 64 S 

21 4 3 4 3 5 19 76 B 3 3 4 3 3 16 64 S 

22 3 4 5 4 5 21 84 SB 3 4 4 3 3 17 68 T 

23 4 4 4 2 4 18 72 B 4 4 4 3 2 17 68 T 

24 5 4 4 3 4 20 80 B 4 3 5 3 2 17 68 T 

25 5 4 4 3 5 21 84 SB 4 3 5 3 2 17 68 T 

26 5 4 5 5 5 24 96 SB 5 5 5 4 4 23 92 ST 

Rata-rata           20 78 B           18 74 T 
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Pengukuran pada variabel dengan memberikan skor pada jawaban kuesioner 

yang diisi oleh responden adalah sebagai berikut: 

 

1. Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor  =  5 

2. Alternatif jawaban Setuju (S) diberi skor   =  4 

3. Alternatif jawaban Ragu-Ragu (R) diberi skor    =  3 

4. Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor   =  2 

5. Alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor  =  1 

Berdasarkan skor-skor angket yang diperoleh, selanjutnya di jadikan dalam 

bentuk persentase dengan rumus 

%=
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

%  = Persentase yang diperoleh 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor yang diharapkan 

Untuk mengetaahui kriteria deskriptif persentase yang diperoleh, maka 

dibuat tabel kategori dengan perhitungan sebagai berikut: 

1. Persentase maksimal : 
 

 
             

2. Persentase minimal : 
 

 
            

3. Rentang persentase : 100%-20% = 80% 

4. Kelas interval  : 5 kelas 

5. Interval   : 
   

 
 = 16% 
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A. Kesiapan Belajar 

No Rentang Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 84% - 100% Sangat Siap 19 73% 

2 68% - 83% Siap 7 27% 

3 52% - 67% Cukup Siap 0 0% 

4 36% - 51% Kurang Siap 0 0% 

5 20% - 35% Tidak Siap 0 0% 

  Jumlah   26 100% 

 

B. Disiplin Belajar 

No Rentang Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 84% - 100% Sangat Tinggi 15 58% 

2 68% - 83% Tinggi 11 42% 

3 52% - 67% Sedang  0  0 

4 36% - 51% Rendah  0  0 

5 20% - 35% Sangat Rendah  0  0 

  Jumlah   26  100% 

 

C. Lingkungan Keluarga 

No Rentang Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 84% - 100% Baik Sekali 11 42% 

2 68% - 83% Baik 12 46% 

3 52% - 67% Cukup 2 8% 

4 36% - 51% Kurang 1 4% 

5 20% - 35% Sangat Kurang  0 0%  

  Jumlah   26 100% 

 

D. Motivasi Belajar 

No Rentang Kriteria Jumlah Persentase (%) 

1 84% - 100% Sangat Tinggi 4 15,4% 

2 68% - 83% Tinggi 17 65,4% 

3 52% - 67% Sedang 4 15,4% 

4 36% - 51% Rendah 1 3,8% 

5 20% - 35% Sangat Rendah  0 0%  

  Jumlah   26 100% 
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LAMPIRAN 3 

KISI – KISI UJICOBA INSTRUMEN PENELITIAN 

No. Variabel Indikator 

 

No. Item Jumlah 

6.  

1.  

 

Kesiapan 

Belajar 

1. Kesiapan fisik 

2. Kondisi mental dan emosional 

3. Kesiapan Materiil  

4. Kebutuhan dan Pengetahuan 

 

Sumber : Slameto (2010:113) 

 

1, 2, 3,   

4, 5, 6, 7  

 

8, 9, 10, 11  

12, 13, 14, 15  

3 

4 

 

4 

4 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

Disiplin 

Belajar 

1. Ketaatan terhadap tata tertib 

sekolah 

2. Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di sekolah 

3. Ketaatan dalam mengerjakan 

tugas-tugas 

4. Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar dirumah 

 

Sumber : Tulus Tu’u (2004) 

 

16, 17, 18,19, 

 

20,21,22, 23, 

24 

25, 26,27,28, 

 

29,30,31 

4 

 

5 

 

4 

 

3 

 

 

 

3.  

 

 

 

Lingkungan 

Keluarga 

1. Cara orang tua mendidik Anak. 

  

2. Suasana rumah. 

3. Keadaan ekonomi keluarga. 

4. Pengertian orang tua. 

  

Sumber : Slameto (2010:60) 

 

32, 33 34,35, 

36 

37, 38,39 

40, 41, 42, 43 

44, 45, 46, 

47,48 

5 

 

3 

4 

5 

4 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Motivasi 

Belajar 

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas 

yang rutin 

6. Senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal. 

Sumber: Sardiman (2014:83) 

49,50,51,52 

53,54,55,56 

57, 58,59,60 

 

 

61,62, 63,64 

  

65,66,67 

 

68,69,70 

4 

4 

4 

 

 

4 

 

3 

 

3 

Jumlah 70 
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LAMPIRAN 4 

 

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 Kepada 

 Siswa Siswi Kelas XI Akuntansi  

 Di Semarang 

 

 Dengan hormat, 

 Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) 

di Universitas Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh Kesiapan 

Belajar,  Disiplin Belajar,  Lingkungan Keluarga dan Motivasi 

Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Komputer Akuntansi Pada 

Peserta Didik Kelas XI Akuntansi Tahun Pelajaran 2014/2015”, maka 

saya mohon kesediaan saudara untuk meluangkan waktu untuk mengisi 

angket/kuesioner penelitian yang terlampir dengan jujur dan apa adanya 

sesuai dengan apa keadaan saudara.  

Atas perhatian dan kesediaan saudara meluangkan waktu untuk 

mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

      

     Semarang,     April 2015 

     Peneliti 

 

 

 

 

       Teguh Hadi Setiyawan 

       NIM 7101411066 
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UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Isilah identitas diri pada tempat yang telah disediakan. 

b. Baca setiap pernyataan secara teliti sebelum menjawab. 

c. Berilah tanda ceklist () pada jawaban yang ada di sebelah kanan dari 

setiap pernyataan yang tersedia sesuai yang Anda alami. 

d. Jika Anda ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda (=) pada 

jawaban yang dianggap salah. Contoh: ( √ )  

 

e. Alternatif jawaban memiliki lima kemungkinan, yaitu: 

 

SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 

S = Setuju   STS  = Sangat Tidak Setuju 

RR = Ragu-ragu 

 

2. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama   : 

b. No.absen   : 

c. Kelas   : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

3. DAFTAR PERTANYAAN 

 

Kesiapan Belajar (X1) 

 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

  Kesiapan fisik   

1. Saya berada dalam kondisi 

yang sehat dalam mengikuti 

proses pembelajaran  

          

2. Saya siap untuk mencatat 

materi penting yang  

disampaikan oleh guru 

          

3. Saya selalu siap 

mendengarkan penjelasan 

materi akuntansi dari guru 

          

  Kondisi mental dan 

emosional 

  

4. Saya berusaha menjawab 

semua pertanyaan yang 

diajukan oleh guru sesuai 

dengan kemampuan 

          

5. Saya selalu bertanya kepada 

guru jika ada materi 

pelajaran akuntansi yang 

belum saya pahami. 

          

6. Saya selalu mengungkapkan 

pendapat ketika diskusi 

berlangsung 

          

7. Saya menjawab semua 

pertanyaan dari guru sesuai 

dengan konsep dan teori 

yang telah diajarkan 

          

  Kesiapan Materiil   

8. Saya memanfaatkan buku 

paket akuntansi sebagai 

sumber belajar dalam 

mempelajari pelajaran 

akuntansi 
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9. Saya mengeluarkan 

peralatan belajar akuntansi 

saat pelajaran akuntansi 

dimulai 

          

10. Saya belajar memahami 

pelajaran akuntansi dengan 

menggunakan sumber/buku 

lain selain buku paket dan 

LKS 

          

11. Saya merapikan peralatan 

belajar seperti buku dan 

peralatan tulis lainnya 

setelah selesai belajar 

          

  Kebutuhan dan 

Pengetahuan 

  

12. Saya mempelajari pelajaran 

akuntansi atas keinginan 

saya sendiri 

          

13. Saya belajar secara rutin dan 

bersungguh-sungguh 

meskipun tidak ada ulangan 

          

14. Saya selalu mempelajari 

kembali materi yang telah 

disampaikan guru 

          

15. Saya membaca dahulu 

materi yang akan diajarkan 

sebelum pelajaran akuntansi 

berlangsung  
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Disiplin Belajar (X2) 

 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

  Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah 

  

1. Saya selalu datang ke 

sekolah tepat waktu 

          

2. Saya tidak pernah membolos 

sekolah 

          

3. Saya selalu mengerjakan 

tugas - tugas yang diberikan 

guru 

          

4. Saya tidak pernah terlambat 

masuk kelas saat jam 

pelajaran dimulai 

          

  Ketaatan terhadap 

kegiatan belajar di sekolah 

  

5. Saya mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

pengganti, ketika guru 

matapelajaran tidak hadir 

          

6. Saya membawa buku dan 

peralatan lengkap dalam 

kegiatan pembelajaran 

          

7. Saya selalu bertanya kepada 

guru ketika penjelasan yang 

diberikan guru belum saya 

mengerti dengan baik 

          

8. Saya turut aktif dalam 

berdiskusi kelompok ketika 

ada tugas 

          

9. Saya mendengarkan dengan 

baik ketika guru sedang 

menjelaskan 

          

  Ketaatan dalam 

mengerjakan tugas-tugas 
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10. Saya mengumpulkan PR 

tepat waktu 

          

11.  Saya mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan guru 

          

12. Saya menyelesaikan tugas-

tugas sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan 

          

13. Saya tetap mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru meskipun tidak 

dikumpulkan 

          

  Ketaatan terhadap 

kegiatan belajar dirumah 

  

14. Saya membuka dan 

membaca kembali buku 

catatan saya ketika dirumah 

          

15. Saya memberikan waktu 

khusus untuk belajar 

akuntansi 

          

16. Saya belajar dirumah dengan 

sungguh-sungguh 
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Lingkungan Keluarga (X3) 

 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

  Cara Orang Tua Mendidik 

Anak 

  

1. Orangtua saya selalu 

memperhatikan kegiatan 

belajar saya 

          

2. Orangtua saya selalu memberi 

arahan dengan baik agar nilai 

ulangan akuntansi saya baik 

          

3. Orangtua selalu memberi 

semangat dalam kegiatan 

belajar  

          

4. Orangtua selalu membantu 

dalam memecahkan masalah 

kesulitan belajar  

          

5. Orangtua saya memberi 

arahan untuk belajar materi 

pelajaran akuntansi secara 

teratur  

          

  Suasana Rumah   

6. Saya merasa senang ketika 

belajar dirumah 

          

7. Semua anggota keluarga 

selalu mendorong saya untuk 

giat belajar 

          

8. Semua anggota keluarga 

selalu membantu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman, 

tenang dan kondusif 

          

  Keadaan Ekonomi Keluarga   

9. Orangtua memenuhi semua 

kebutuhan belajar saya seperti 

membeli buku pelajaran, dan 

peralatan belajar 

          

10. Orangtua bersedia 

memberikan biaya lebih untuk 

mengikuti les atau kursus 

tambahan 
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11. Orangtua memberikan 

fasilitas lebih dalam 

menunjang kegiatan belajar 

          

12. Orangtua saya memberikan 

sarana prasarana belajar yang 

sesuai dengan yang saya 

butuhkan 

          

  Pengertian Orang Tua   

13. Orangtua saya selalu 

membantu memberikan solusi 

ketika saya sedang mengalami 

kesulitan belajar 

          

14. Orangtua saya selalu 

mendampingi saya ketika 

belajar dirumah 

          

15. Orangtua saya tidak pernah 

meminta saya untuk 

melakukan pekerjaan rumah 

ketika saya sedang belajar 

          

16. Orangtua saya selalu 

memperhatikan serta 

memperingatkan saya untuk 

giat belajar 

          

17. Orangtua saya selalu 

mengajarkan untuk rajin 

belajar 
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Motivasi Belajar (X4) 

 

 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

  Tekun menghadapi tugas           

1. Saya mengerjakan soal-soal latihan 

pada mata pelajaran akuntansi sendiri 

tanpa disuruh guru ataupun orang tua 

          

2. Saya selalu mengerjakan tugas mata 

pelajaran akuntansi yang diberikan 

guru sampai selesai 

          

3. Saya menggunakan jam pelajaran 

akuntansi untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru piket ketika guru 

mapel berhalangan hadir  

          

4. Saya menolak dengan baik apabila 

diajak teman bermain ketika sedang 

mengerjakan tugas mata pelajaran 

akuntansi 

          

  Ulet menghadapi kesulitan           

5. Saya mengulang kembali materi pada 

mata pelajaran akuntansi yang telah 

diberikan guru  

          

6. Saya mencari sumber referensi lain 

untuk menyelesaikan tugas mata 

pelajaran akuntansi 

          

7. Saya menambah jam belajar saya 

apabila nilai ulangan saya kurang 

memuaskan 

          

8. Saya belajar sampai bisa ketika ada 

materi pelajaran akuntansi yang sulit 

dipahami 

          

  Menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah 

          

9. Saya antusias dan bersemangat 

mengikuti pelajaran akuntansi 
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10. Saya belajar materi pelajaran 

akuntansi secara teratur tanpa dipaksa 

orang tua 

          

11. Saya mempelajari berulang-ulang 

materi akuntansi yang kurang saya 

mengerti 

          

12. Saya bertanya saat ada materi 

akuntansi yang belum saya mengerti 

          

  Lebih senang bekerja mandiri           

13. Saya lebih senang mengerjakan tugas 

mata pelajaran akuntansi sendiri 

tanpa bantuan dari orang lain 

          

14. Saya senang ketika mendapatkan 

tugas mandiri dari guru 

          

15. Saya percaya dengan kemampuan 

saya sendiri dalam mengerjakan soal 

ulangan akuntansi  

          

16. Saya berusaha mengerjakan sendiri 

apabila diminta guru mengerjakan 

soal didepan kelas 

          

  Cepat bosan pada tugas-tugas yang 

rutin 

          

17. Saya merasa bosan dengan tugas mata 

pelajaran akuntansi yang diberikan 

guru  

          

18. Saya merasa senang jika ada variasi 

dari guru dalam pemberian tugas, 

seperti tugas kelompok atau diskusi 

          

19. Saya merasa bosan dengan tipe tugas 

yang sama yang diberikan guru  

          

  Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal  

          

20. Saya senang mengerjakan soal-soal 

yang dianggap sulit oleh teman-teman 
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21. Saya mencoba mengerjakan soal-soal 

didalam buku secara mandiri tanpa 

disuruh oleh guru walaupun sulit 

          

22. Saya berusaha mencoba 

menambahkan jawaban teman yang 

masih kurang tepat saat diskusi kelas 
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LAMPIRAN 5  

 

DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor Nama Responden Jenis 

Kelamin 

1 FIFI ARIANI       P 

2 ADELIA PRASTYADI PUTRI P 

3 SITI SORAYA P 

4 OKTAVIA L. P 

5 DIAH AYU NOVITA P 

6 DEFI YANTI P 

7 GALUH KUMALA DEWI P 

8 IKE NUR ALIFAH P 

9 ENDANG PUJOWATI P 

10 RINA ASTARI P 

11 AYUK MARGAWATI P 

12 LESTARI OKTAVIANA P 

13 NIA APRILIO P 

14 EMALIA K P 

15 DIA AYU PUSPITASARI P 

16 DINAR NOVIANTI P 

17 QITRI A. T. P 

18 KARNISA PUTRI P 

19 YUNINDA MAYASARI P 

20 NUNIK AMBARSARI P 

21 WAHYU EKA NOVITA SARI P 

22 LYDIA NATALIA P 

23 SITI FATIMAH P 

24 UMI AYU LIFTIYANI P 

25 WIJAYANTI KUSUMU HASTUTI P 

26 HIDAYAH ISTIANI P 

27 MUTIA CHOIRUNNISA P 

28 IFANA KISTYA P 

29 DESI YULINDASARI P 

30 VICK ARDIANA P 



 

 
 

LAMPIRAN 6 

Data Uji Coba Instrumen Penelitian 

Variabel Kesiapan Belajar (X1) 

No. 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

R1 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 65 

R2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 68 

R3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 62 

R4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 68 

R5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 53 

R6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 67 

R7 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 65 

R8 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 66 

R9 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 68 

R10 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 67 

R11 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 55 

R12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 56 

R13 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 67 

R14 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 70 

R15 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 62 

R16 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 64 

R17 5 5 5 4 3 4 4 3 3 5 5 3 4 3 3 59 

R18 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 63 
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R19 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 3 60 

R20 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 

R21 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 61 

R22 3 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 3 60 

R23 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 65 

R24 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

R25 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 57 

R26 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 66 

R27 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 70 

R28 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 66 

R29 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 64 

R30 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 2 63 
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Variabel Disiplin Belajar (X2) 

No. 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

R1 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 72 

R2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 78 

R3 4 3 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 66 

R4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 70 

R5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 56 

R6 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 72 

R7 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 69 

R8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 64 

R9 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 67 

R10 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 72 

R11 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 60 

R12 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 62 

R13 4 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 

R14 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 73 

R15 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 74 

R16 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 68 

R17 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 63 

R18 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

R19 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 69 

R20 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 71 

R21 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 72 
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R22 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 3 3 69 

R23 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 70 

R24 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 75 

R25 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 57 

R26 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 66 

R27 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 74 

R28 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 65 

R29 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

R30 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 4 72 
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Variabel Lingkungan Keluarga Siswa (X3) 

No. 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 

R1 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 75 

R2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 82 

R3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 70 

R4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 77 

R5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 62 

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

R7 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 3 5 5 5 73 

R8 5 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 2 4 2 5 68 

R9 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 5 77 

R10 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 56 

R11 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 63 

R12 5 5 5 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 5 4 5 65 

R13 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 80 

R14 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 3 5 3 5 65 

R15 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 81 

R16 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 69 

R17 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 70 

R18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 62 

R20 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 75 

R21 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 70 
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R22 4 5 3 2 2 5 3 4 3 2 1 2 4 2 5 3 5 55 

R23 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 74 

R24 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 78 

R25 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 66 

R26 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 60 

R27 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 56 

R28 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 67 

R29 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 79 

R30 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 1 3 3 67 
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Motivasi Belajar Siswa (X4) 

No. 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 

R1 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 2 4 2 5 5 5 94 

R2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 5 5 5 101 

R3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 5 4 3 3 5 3 4 4 3 86 

R4 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 78 

R5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 71 

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 86 

R7 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 3 4 3 4 4 4 89 

R8 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 84 

R9 4 5 4 3 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 3 5 4 4 3 5 91 

R10 5 4 2 3 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 2 4 4 2 5 4 85 

R11 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 71 

R12 3 4 3 3 3 3 4 5 5 5 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 86 

R14 3 4 3 2 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 3 2 5 3 3 3 4 77 

R15 4 5 5 1 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 3 5 3 3 3 4 89 

R16 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 89 

R17 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 3 5 4 3 3 5 3 4 4 3 86 

R18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 3 5 81 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 2 77 

R20 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 3 2 3 4 91 

R21 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 3 3 3 4 79 
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R22 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 4 4 2 5 88 

R23 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 84 

R24 4 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 5 96 

R25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 3 4 4 3 4 3 83 

R26 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 2 4 4 3 3 4 4 2 3 5 83 

R27 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 74 

R28 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 93 

R29 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 3 5 4 3 4 4 87 

R30 3 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 2 5 4 3 3 5 4 2 3 5 85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Kesiapan Belajar (X1) 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Skor 

P1 Pearson 

Correlation 1 ,180 ,652
**

 ,057 ,292 ,229 ,668
**

 ,249 ,070 ,184 ,090 ,076 ,262 ,365
*
 ,422

*
 ,605

**
 

Sig. (2-

tailed) 
  ,342 ,000 ,764 ,117 ,223 ,000 ,185 ,714 ,331 ,635 ,688 ,162 ,047 ,020 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlation ,180 1 ,455
*
 ,066 -,161 ,099 ,483

**
 ,057 -,080 ,459

*
 ,104 ,088 ,301 ,149 ,130 ,407

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,342   ,012 ,730 ,394 ,604 ,007 ,764 ,673 ,011 ,586 ,645 ,106 ,433 ,494 ,026 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlation 
,652

**
 ,455

*
 1 ,375

*
 ,103 ,132 ,543

**
 ,123 ,025 ,333 ,112 ,207 ,200 ,337 ,368

*
 ,616

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,012   ,041 ,587 ,487 ,002 ,516 ,897 ,072 ,557 ,272 ,290 ,068 ,045 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 

Correlation 
,057 ,066 ,375

*
 1 ,463

**
 ,250 ,226 -,039 ,277 -,051 ,233 ,222 -,184 ,252 ,302 ,410

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,764 ,730 ,041   ,010 ,183 ,230 ,836 ,138 ,787 ,216 ,238 ,331 ,179 ,105 ,025 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 

Correlation ,292 -,161 ,103 ,463
**

 1 ,309 ,289 ,313 ,439
*
 -,165 ,122 ,160 ,036 ,412

*
 ,360 ,504

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,117 ,394 ,587 ,010   ,097 ,122 ,093 ,015 ,383 ,522 ,398 ,849 ,024 ,050 ,005 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 

Correlation ,229 ,099 ,132 ,250 ,309 1 ,461
*
 ,197 ,111 ,180 ,259 ,081 ,104 ,308 ,106 ,462

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,223 ,604 ,487 ,183 ,097   ,010 ,296 ,560 ,341 ,166 ,671 ,585 ,098 ,577 ,010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlation ,668
**

 ,483
**

 ,543
**

 ,226 ,289 ,461
*
 1 ,341 ,191 ,400

*
 ,239 ,105 ,324 ,338 ,331 ,738

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,007 ,002 ,230 ,122 ,010   ,065 ,311 ,029 ,202 ,582 ,080 ,067 ,074 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 

Correlation 
,249 ,057 ,123 -,039 ,313 ,197 ,341 1 ,135 ,134 ,217 ,316 ,305 ,437

*
 ,099 ,528

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,185 ,764 ,516 ,836 ,093 ,296 ,065   ,478 ,480 ,248 ,089 ,101 ,016 ,602 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlation ,070 -,080 ,025 ,277 ,439
*
 ,111 ,191 ,135 1 ,188 -,087 ,049 -,039 ,341 ,378

*
 ,365

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,714 ,673 ,897 ,138 ,015 ,560 ,311 ,478   ,319 ,647 ,796 ,838 ,065 ,039 ,047 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 

Correlation 
,184 ,459

*
 ,333 -,051 -,165 ,180 ,400

*
 ,134 ,188 1 ,020 -,069 ,398

*
 ,412

*
 ,268 ,464

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,331 ,011 ,072 ,787 ,383 ,341 ,029 ,480 ,319   ,915 ,719 ,029 ,024 ,152 ,010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 

Correlation ,090 ,104 ,112 ,233 ,122 ,259 ,239 ,217 -,087 ,020 1 ,429
*
 ,371

*
 ,176 -,006 ,438

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,635 ,586 ,557 ,216 ,522 ,166 ,202 ,248 ,647 ,915   ,018 ,043 ,351 ,973 ,016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P12 Pearson 

Correlation 
,076 ,088 ,207 ,222 ,160 ,081 ,105 ,316 ,049 -,069 ,429

*
 1 -,014 ,523

**
 ,022 ,448

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,688 ,645 ,272 ,238 ,398 ,671 ,582 ,089 ,796 ,719 ,018   ,941 ,003 ,909 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 

Correlation ,262 ,301 ,200 -,184 ,036 ,104 ,324 ,305 -,039 ,398
*
 ,371

*
 -,014 1 ,217 ,333 ,486

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,162 ,106 ,290 ,331 ,849 ,585 ,080 ,101 ,838 ,029 ,043 ,941   ,250 ,072 ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson 

Correlation 
,365

*
 ,149 ,337 ,252 ,412

*
 ,308 ,338 ,437

*
 ,341 ,412

*
 ,176 ,523

**
 ,217 1 ,473

**
 ,750

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,047 ,433 ,068 ,179 ,024 ,098 ,067 ,016 ,065 ,024 ,351 ,003 ,250   ,008 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pearson 

Correlation ,422
*
 ,130 ,368

*
 ,302 ,360 ,106 ,331 ,099 ,378

*
 ,268 -,006 ,022 ,333 ,473

**
 1 ,585

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,020 ,494 ,045 ,105 ,050 ,577 ,074 ,602 ,039 ,152 ,973 ,909 ,072 ,008   ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor 

Total 

Pearson 

Correlation ,605
**

 ,407
*
 ,616

**
 ,410

*
 ,504

**
 ,462

*
 ,738

**
 ,528

**
 ,365

*
 ,464

**
 ,438

*
 ,448

*
 ,486

**
 ,750

**
 ,585

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,026 ,000 ,025 ,005 ,010 ,000 ,003 ,047 ,010 ,016 ,013 ,007 ,000 ,001   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Instrumen 

Disiplin Belajar (X2) 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Skor 

P1 Pearson 

Correlation 1 ,318 ,023 ,503
**

 ,432
*
 ,267 -,114 ,075 -,047 ,234 ,413

*
 ,106 ,541

**
 ,086 ,206 -,131 ,426

*
 

Sig. (2-

tailed) 
  ,087 ,905 ,005 ,017 ,154 ,549 ,692 ,806 ,214 ,023 ,577 ,002 ,650 ,275 ,492 ,019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlation 
,318 1 ,136 ,144 ,432

*
 ,496

**
 -,033 ,117 -,187 ,187 ,262 ,229 ,387

*
 ,345 ,549

**
 ,348 ,538

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,087   ,472 ,449 ,017 ,005 ,865 ,537 ,322 ,322 ,162 ,224 ,035 ,062 ,002 ,059 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlation ,023 ,136 1 ,252 ,345 ,285 ,114 ,302 ,047 ,467
**

 ,494
**

 ,506
**

 ,503
**

 ,432
*
 ,051 0,000 ,535

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,905 ,472   ,180 ,062 ,127 ,549 ,105 ,806 ,009 ,006 ,004 ,005 ,017 ,787 1,000 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 

Correlation ,503
**

 ,144 ,252 1 ,355 ,203 ,206 ,079 ,148 ,503
**

 ,319 ,207 ,562
**

 ,218 ,000 ,083 ,541
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,005 ,449 ,180   ,054 ,281 ,276 ,676 ,436 ,005 ,086 ,274 ,001 ,246 1,000 ,664 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 

Correlation 
,432

*
 ,432

*
 ,345 ,355 1 ,541

**
 -,062 ,191 ,249 ,142 ,536

**
 ,357 ,646

**
 ,082 ,049 0,000 ,585

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,017 ,017 ,062 ,054   ,002 ,746 ,312 ,185 ,454 ,002 ,053 ,000 ,667 ,798 1,000 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P6 Pearson 

Correlation 
,267 ,496

**
 ,285 ,203 ,541

**
 1 ,053 ,183 ,151 ,151 ,228 ,142 ,407

*
 ,401

*
 ,239 ,317 ,561

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,154 ,005 ,127 ,281 ,002   ,783 ,333 ,425 ,425 ,225 ,454 ,026 ,028 ,203 ,088 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlation -,114 -,033 ,114 ,206 -,062 ,053 1 ,557
**

 ,669
**

 ,268 ,014 ,444
*
 ,055 ,432

*
 ,202 ,374

*
 ,478

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,549 ,865 ,549 ,276 ,746 ,783   ,001 ,000 ,153 ,940 ,014 ,772 ,017 ,283 ,042 ,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 

Correlation 
,075 ,117 ,302 ,079 ,191 ,183 ,557

**
 1 ,517

**
 ,413

*
 ,356 ,505

**
 ,342 ,382

*
 ,360 ,481

**
 ,653

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,692 ,537 ,105 ,676 ,312 ,333 ,001   ,003 ,023 ,053 ,004 ,064 ,037 ,050 ,007 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlation -,047 -,187 ,047 ,148 ,249 ,151 ,669
**

 ,517
**

 1 ,077 ,166 ,269 ,159 -,036 -,106 ,322 ,380
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,806 ,322 ,806 ,436 ,185 ,425 ,000 ,003   ,686 ,381 ,151 ,401 ,852 ,578 ,082 ,039 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 

Correlation ,234 ,187 ,467
**

 ,503
**

 ,142 ,151 ,268 ,413
*
 ,077 1 ,414

*
 ,672

**
 ,541

**
 ,391

*
 ,212 ,322 ,667

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,214 ,322 ,009 ,005 ,454 ,425 ,153 ,023 ,686   ,023 ,000 ,002 ,033 ,261 ,082 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 

Correlation 
,413

*
 ,262 ,494

**
 ,319 ,536

**
 ,228 ,014 ,356 ,166 ,414

*
 1 ,514

**
 ,651

**
 ,153 ,023 0,000 ,601

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,023 ,162 ,006 ,086 ,002 ,225 ,940 ,053 ,381 ,023   ,004 ,000 ,419 ,905 1,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pearson 

Correlation ,106 ,229 ,506
**

 ,207 ,357 ,142 ,444
*
 ,505

**
 ,269 ,672

**
 ,514

**
 1 ,472

**
 ,388

*
 ,194 ,188 ,688

**
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Sig. (2-

tailed) 
,577 ,224 ,004 ,274 ,053 ,454 ,014 ,004 ,151 ,000 ,004   ,008 ,034 ,304 ,321 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 

Correlation 
,541

**
 ,387

*
 ,503

**
 ,562

**
 ,646

**
 ,407

*
 ,055 ,342 ,159 ,541

**
 ,651

**
 ,472

**
 1 ,235 ,175 ,267 ,770

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,035 ,005 ,001 ,000 ,026 ,772 ,064 ,401 ,002 ,000 ,008   ,211 ,355 ,154 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson 

Correlation ,086 ,345 ,432
*
 ,218 ,082 ,401

*
 ,432

*
 ,382

*
 -,036 ,391

*
 ,153 ,388

*
 ,235 1 ,440

*
 ,298 ,588

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,650 ,062 ,017 ,246 ,667 ,028 ,017 ,037 ,852 ,033 ,419 ,034 ,211   ,015 ,110 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pearson 

Correlation 
,206 ,549

**
 ,051 ,000 ,049 ,239 ,202 ,360 -,106 ,212 ,023 ,194 ,175 ,440

*
 1 ,394

*
 ,454

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,275 ,002 ,787 1,000 ,798 ,203 ,283 ,050 ,578 ,261 ,905 ,304 ,355 ,015   ,031 ,012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P16 Pearson 

Correlation 
-,131 ,348 0,000 ,083 0,000 ,317 ,374

*
 ,481

**
 ,322 ,322 0,000 ,188 ,267 ,298 ,394

*
 1 ,491

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,492 ,059 1,000 ,664 1,000 ,088 ,042 ,007 ,082 ,082 1,000 ,321 ,154 ,110 ,031   ,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor 

Total 

Pearson 

Correlation ,426
*
 ,538

**
 ,535

**
 ,541

**
 ,585

**
 ,561

**
 ,478

**
 ,653

**
 ,380

*
 ,667

**
 ,601

**
 ,688

**
 ,770

**
 ,588

**
 ,454

*
 ,491

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,019 ,002 ,002 ,002 ,001 ,001 ,008 ,000 ,039 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,012 ,006   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Instrumen 

Lingkungan Keluarga Siswa (X3) 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 Skor 

P1 Pearson 

Correlation 1 ,657
**

 ,715
**

 ,435
*
 ,388

*
 -,165 ,532

**
 ,583

**
 ,453

*
 ,383

*
 ,341 ,427

*
 ,437

*
 ,232 ,133 ,139 ,273 ,651

**
 

Sig. (2-

tailed)   ,000 ,000 ,016 ,034 ,382 ,002 ,001 ,012 ,037 ,065 ,019 ,016 ,216 ,483 ,463 ,144 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlation ,657
**

 1 ,472
**

 ,149 ,350 ,090 ,459
*
 ,526

**
 ,371

*
 ,014 ,041 ,155 ,331 -,017 ,402

*
 ,166 ,560

**
 ,506

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000   ,008 ,432 ,058 ,635 ,011 ,003 ,044 ,941 ,830 ,412 ,074 ,931 ,027 ,381 ,001 ,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlation ,715
**

 ,472
**

 1 ,539
**

 ,512
**

 -,302 ,623
**

 ,601
**

 ,541
**

 ,483
**

 ,545
**

 ,519
**

 ,577
**

 ,332 ,336 ,196 ,468
**

 ,787
**

 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,008   ,002 ,004 ,105 ,000 ,000 ,002 ,007 ,002 ,003 ,001 ,073 ,070 ,299 ,009 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 

Correlation ,435
*
 ,149 ,539

**
 1 ,511

**
 -,069 ,330 ,316 ,470

**
 ,401

*
 ,453

*
 ,296 ,387

*
 ,475

**
 ,017 ,294 ,175 ,602

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,016 ,432 ,002   ,004 ,718 ,075 ,089 ,009 ,028 ,012 ,112 ,034 ,008 ,929 ,114 ,355 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P5 Pearson 

Correlation ,388
*
 ,350 ,512

**
 ,511

**
 1 -,243 ,566

**
 ,288 ,423

*
 ,322 ,512

**
 ,376

*
 ,474

**
 ,422

*
 ,099 ,111 ,159 ,610

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,034 ,058 ,004 ,004   ,197 ,001 ,123 ,020 ,083 ,004 ,041 ,008 ,020 ,602 ,558 ,401 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 

Correlation -,165 ,090 -,302 -,069 -,243 1 -,212 ,027 -,128 -,234 -,113 -,108 ,080 -,183 ,279 ,306 ,089 -,020 

Sig. (2-

tailed) ,382 ,635 ,105 ,718 ,197   ,261 ,888 ,499 ,213 ,552 ,571 ,675 ,332 ,136 ,100 ,638 ,916 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlation ,532
**

 ,459
*
 ,623

**
 ,330 ,566

**
 -,212 1 ,509

**
 ,598

**
 ,381

*
 ,543

**
 ,616

**
 ,554

**
 ,428

*
 ,335 ,219 ,424

*
 ,760

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,011 ,000 ,075 ,001 ,261   ,004 ,000 ,038 ,002 ,000 ,002 ,018 ,071 ,245 ,020 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 

Correlation ,583
**

 ,526
**

 ,601
**

 ,316 ,288 ,027 ,509
**

 1 ,470
**

 ,509
**

 ,581
**

 ,557
**

 ,636
**

 ,292 ,260 ,111 ,457
*
 ,731

**
 

Sig. (2-

tailed) ,001 ,003 ,000 ,089 ,123 ,888 ,004   ,009 ,004 ,001 ,001 ,000 ,118 ,165 ,558 ,011 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlation ,453
*
 ,371

*
 ,541

**
 ,470

**
 ,423

*
 -,128 ,598

**
 ,470

**
 1 ,701

**
 ,715

**
 ,728

**
 ,470

**
 ,447

*
 ,019 ,412

*
 ,122 ,766

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,012 ,044 ,002 ,009 ,020 ,499 ,000 ,009   ,000 ,000 ,000 ,009 ,013 ,920 ,024 ,519 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P10 Pearson 

Correlation ,383
*
 ,014 ,483

**
 ,401

*
 ,322 -,234 ,381

*
 ,509

**
 ,701

**
 1 ,703

**
 ,756

**
 ,573

**
 ,544

**
 -,073 ,331 ,037 ,696

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,037 ,941 ,007 ,028 ,083 ,213 ,038 ,004 ,000   ,000 ,000 ,001 ,002 ,703 ,074 ,845 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 

Correlation ,341 ,041 ,545
**

 ,453
*
 ,512

**
 -,113 ,543

**
 ,581

**
 ,715

**
 ,703

**
 1 ,876

**
 ,502

**
 ,470

**
 -,014 ,268 -,049 ,742

**
 

Sig. (2-

tailed) ,065 ,830 ,002 ,012 ,004 ,552 ,002 ,001 ,000 ,000   ,000 ,005 ,009 ,941 ,152 ,795 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pearson 

Correlation ,427
*
 ,155 ,519

**
 ,296 ,376

*
 -,108 ,616

**
 ,557

**
 ,728

**
 ,756

**
 ,876

**
 1 ,515

**
 ,414

*
 0,000 ,395

*
 0,000 ,753

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,019 ,412 ,003 ,112 ,041 ,571 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000   ,004 ,023 1,000 ,031 1,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 

Correlation ,437
*
 ,331 ,577

**
 ,387

*
 ,474

**
 ,080 ,554

**
 ,636

**
 ,470

**
 ,573

**
 ,502

**
 ,515

**
 1 ,479

**
 ,348 ,329 ,602

**
 ,803

**
 

Sig. (2-

tailed) ,016 ,074 ,001 ,034 ,008 ,675 ,002 ,000 ,009 ,001 ,005 ,004   ,007 ,060 ,076 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson 

Correlation ,232 -,017 ,332 ,475
**

 ,422
*
 -,183 ,428

*
 ,292 ,447

*
 ,544

**
 ,470

**
 ,414

*
 ,479

**
 1 ,136 ,242 ,038 ,584

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,216 ,931 ,073 ,008 ,020 ,332 ,018 ,118 ,013 ,002 ,009 ,023 ,007   ,473 ,198 ,841 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P15 Pearson 

Correlation ,133 ,402
*
 ,336 ,017 ,099 ,279 ,335 ,260 ,019 -,073 -,014 0,000 ,348 ,136 1 ,128 ,676

**
 ,377

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,483 ,027 ,070 ,929 ,602 ,136 ,071 ,165 ,920 ,703 ,941 1,000 ,060 ,473   ,501 ,000 ,040 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P16 Pearson 

Correlation ,139 ,166 ,196 ,294 ,111 ,306 ,219 ,111 ,412
*
 ,331 ,268 ,395

*
 ,329 ,242 ,128 1 ,233 ,483

**
 

Sig. (2-

tailed) ,463 ,381 ,299 ,114 ,558 ,100 ,245 ,558 ,024 ,074 ,152 ,031 ,076 ,198 ,501   ,216 ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 Pearson 

Correlation ,273 ,560
**

 ,468
**

 ,175 ,159 ,089 ,424
*
 ,457

*
 ,122 ,037 -,049 0,000 ,602

**
 ,038 ,676

**
 ,233 1 ,481

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,144 ,001 ,009 ,355 ,401 ,638 ,020 ,011 ,519 ,845 ,795 1,000 ,000 ,841 ,000 ,216   ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor 

Total 

Pearson 

Correlation ,651
**

 ,506
**

 ,787
**

 ,602
**

 ,610
**

 -,020 ,760
**

 ,731
**

 ,766
**

 ,696
**

 ,742
**

 ,753
**

 ,803
**

 ,584
**

 ,377
*
 ,483

**
 ,481

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,916 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,040 ,007 ,007   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Instrumen 

Motivasi Belajar Siswa (X4) 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Skor  

P1 Pearson 

Correlation 1 ,118 ,159 
-

,039 

,370
*
 

,191 
,464

**
 

,220 
,484

**
 

,370
*
 

,262 
,549

**
 

,381
*
 

-

,016 

,590
**

 

,426
*
 

-

,243 

-

,246 

-

,189 
,281 

,688
**

 
,205 ,554

**
 

Sig. (2-

tailed)   ,533 ,402 ,838 ,044 ,312 ,010 ,244 ,007 ,044 ,162 ,002 ,038 ,935 ,001 ,019 ,196 ,191 ,316 ,132 ,000 ,276 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlation ,118 1 
-

,051 

-

,099 

,543
**

 
,084 ,346 ,276 ,157 ,125 ,041 

-

,081 
,255 ,176 ,337 

,598
**

 
,225 

,376
*
 

,184 ,021 
-

,059 
,191 ,418

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,533   ,788 ,603 ,002 ,658 ,061 ,140 ,408 ,509 ,829 ,672 ,173 ,352 ,069 ,000 ,233 ,040 ,331 ,914 ,758 ,311 ,021 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlation ,159 
-

,051 
1 ,152 ,280 

,542
**

 
,182 ,222 ,202 

-

,011 
,143 ,299 ,051 ,020 ,203 ,136 

-

,068 
,034 

-

,187 

,516
**

 
,085 ,154 ,412

*
 

Sig. (2-

tailed) ,402 ,788   ,423 ,134 ,002 ,335 ,238 ,285 ,953 ,451 ,109 ,788 ,916 ,281 ,473 ,722 ,860 ,322 ,003 ,656 ,416 ,024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 

Correlation -

,039 

-

,099 
,152 1 ,194 ,131 ,015 ,150 

-

,132 
,135 ,237 ,307 ,126 

,574
**

 

-

,012 
,148 ,131 ,053 ,181 ,105 ,124 ,226 ,399

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,838 ,603 ,423   ,304 ,492 ,937 ,428 ,485 ,476 ,207 ,099 ,507 ,001 ,950 ,435 ,492 ,781 ,338 ,581 ,514 ,230 ,029 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P5 Pearson 

Correlation ,370
*
 

,543
**

 
,280 ,194 1 

,386
*
 

,388
*
 

,405
*
 

,274 ,331 
,427

*
 

,299 ,195 ,340 
,533

**
 

,525
**

 

-

,074 
,265 

-

,094 
,185 ,268 

,525
**

 
,707

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,044 ,002 ,134 ,304   ,035 ,034 ,027 ,144 ,074 ,019 ,108 ,302 ,066 ,002 ,003 ,699 ,158 ,623 ,327 ,151 ,003 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 

Correlation ,191 ,084 
,542

**
 

,131 
,386

*
 

1 ,094 ,156 ,207 ,110 ,126 ,213 ,084 ,100 ,296 ,104 
-

,019 
,262 

-

,162 
,178 ,155 ,146 ,418

*
 

Sig. (2-

tailed) ,312 ,658 ,002 ,492 ,035   ,620 ,410 ,273 ,562 ,506 ,259 ,658 ,601 ,112 ,584 ,923 ,162 ,393 ,348 ,415 ,441 ,022 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlation ,464
**

 
,346 ,182 ,015 

,388
*
 

,094 1 
,789

**
 

,322 ,284 
-

,095 
,256 ,227 

-

,131 

,378
*
 

,702
**

 

-

,063 

-

,008 
,126 ,217 ,033 ,337 ,552

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,010 ,061 ,335 ,937 ,034 ,620   ,000 ,083 ,129 ,619 ,172 ,229 ,489 ,040 ,000 ,741 ,967 ,507 ,250 ,863 ,069 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 

Correlation ,220 ,276 ,222 ,150 
,405

*
 

,156 
,789

**
 

1 
,484

**
 

,491
**

 

-

,008 
,349 ,079 ,171 ,278 

,481
**

 
,069 

-

,013 
,189 ,166 

-

,036 
,355 ,584

**
 

Sig. (2-

tailed) ,244 ,140 ,238 ,428 ,027 ,410 ,000   ,007 ,006 ,965 ,059 ,679 ,366 ,137 ,007 ,716 ,946 ,316 ,380 ,849 ,054 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlation ,484
**

 
,157 ,202 

-

,132 
,274 ,207 ,322 

,484
**

 
1 

,547
**

 
,067 

,515
**

 
,078 ,123 ,310 ,166 

-

,103 

-

,180 

-

,241 

,406
*
 

,345 ,124 ,452
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,007 ,408 ,285 ,485 ,144 ,273 ,083 ,007   ,002 ,724 ,004 ,681 ,516 ,095 ,380 ,587 ,342 ,200 ,026 ,062 ,515 ,012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P10 Pearson 

Correlation ,370
*
 

,125 
-

,011 
,135 ,331 ,110 ,284 

,491
**

 

,547
**

 
1 

,397
*
 

,440
*
 

,195 
,368

*
 

,349 ,155 
-

,257 

-

,032 

-

,067 
,276 

,422
*
 

,306 ,545
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,044 ,509 ,953 ,476 ,074 ,562 ,129 ,006 ,002   ,030 ,015 ,302 ,046 ,059 ,413 ,170 ,867 ,726 ,141 ,020 ,101 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 

Correlation ,262 ,041 ,143 ,237 
,427

*
 

,126 
-

,095 

-

,008 
,067 

,397
*
 

1 ,294 
-

,027 
,237 

,505
**

 

-

,022 

-

,235 
,004 

-

,013 
,009 

,414
*
 

,503
**

 
,402

*
 

Sig. (2-

tailed) ,162 ,829 ,451 ,207 ,019 ,506 ,619 ,965 ,724 ,030   ,115 ,886 ,207 ,004 ,909 ,212 ,981 ,945 ,963 ,023 ,005 ,028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pearson 

Correlation ,549
**

 

-

,081 
,299 ,307 ,299 ,213 ,256 ,349 

,515
**

 

,440
*
 

,294 1 ,323 ,254 
,426

*
 

,300 
-

,106 

-

,291 

-

,170 

,445
*
 

,489
**

 

,446
*
 

,623
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,672 ,109 ,099 ,108 ,259 ,172 ,059 ,004 ,015 ,115   ,082 ,175 ,019 ,108 ,575 ,119 ,368 ,014 ,006 ,014 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 

Correlation ,381
*
 

,255 ,051 ,126 ,195 ,084 ,227 ,079 ,078 ,195 
-

,027 
,323 1 ,050 

,547
**

 

,429
*
 

-

,126 

-

,094 

-

,245 

,383
*
 

,351 ,141 ,430
*
 

Sig. (2-

tailed) ,038 ,173 ,788 ,507 ,302 ,658 ,229 ,679 ,681 ,302 ,886 ,082   ,792 ,002 ,018 ,506 ,621 ,192 ,037 ,057 ,457 ,018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson 

Correlation -

,016 
,176 ,020 

,574
**

 
,340 ,100 

-

,131 
,171 ,123 

,368
*
 

,237 ,254 ,050 1 
-

,017 
,107 ,100 

,404
*
 

,193 ,187 ,346 ,186 ,471
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,935 ,352 ,916 ,001 ,066 ,601 ,489 ,366 ,516 ,046 ,207 ,175 ,792   ,931 ,575 ,601 ,027 ,307 ,321 ,061 ,324 ,009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P15 Pearson 

Correlation ,590
**

 
,337 ,203 

-

,012 

,533
**

 
,296 

,378
*
 

,278 ,310 ,349 
,505

**
 

,426
*
 

,547
**

 

-

,017 
1 

,491
**

 

-

,074 
,083 ,000 ,300 

,541
**

 

,452
*
 

,702
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,069 ,281 ,950 ,002 ,112 ,040 ,137 ,095 ,059 ,004 ,019 ,002 ,931   ,006 ,697 ,664 

1,00

0 
,107 ,002 ,012 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P16 Pearson 

Correlation ,426
*
 

,598
**

 
,136 ,148 

,525
**

 
,104 

,702
**

 

,481
**

 
,166 ,155 

-

,022 
,300 

,429
*
 

,107 
,491

**
 

1 ,030 ,189 ,098 ,318 ,093 
,433

*
 

,660
**

 

Sig. (2-

tailed) ,019 ,000 ,473 ,435 ,003 ,584 ,000 ,007 ,380 ,413 ,909 ,108 ,018 ,575 ,006   ,876 ,318 ,608 ,086 ,624 ,017 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 Pearson 

Correlation -

,243 
,225 

-

,068 
,131 

-

,074 

-

,019 

-

,063 
,069 

-

,103 

-

,257 

-

,235 

-

,106 

-

,126 
,100 

-

,074 
,030 1 ,331 

,404
*
 

-

,027 

-

,077 

-

,186 
,055 

Sig. (2-

tailed) 
,196 ,233 ,722 ,492 ,699 ,923 ,741 ,716 ,587 ,170 ,212 ,575 ,506 ,601 ,697 ,876   ,074 ,027 ,886 ,685 ,325 ,772 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P18 Pearson 

Correlation -

,246 

,376
*
 

,034 ,053 ,265 ,262 
-

,008 

-

,013 

-

,180 

-

,032 
,004 

-

,291 

-

,094 

,404
*
 

,083 ,189 ,331 1 
,442

*
 

-

,003 
,115 ,092 ,278 

Sig. (2-

tailed) ,191 ,040 ,860 ,781 ,158 ,162 ,967 ,946 ,342 ,867 ,981 ,119 ,621 ,027 ,664 ,318 ,074   ,015 ,986 ,545 ,627 ,137 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P19 Pearson 

Correlation -

,189 
,184 

-

,187 
,181 

-

,094 

-

,162 
,126 ,189 

-

,241 

-

,067 

-

,013 

-

,170 

-

,245 
,193 ,000 ,098 

,404
*
 

,442
*
 

1 
-

,318 

-

,101 
,106 ,115 

Sig. (2-

tailed) 
,316 ,331 ,322 ,338 ,623 ,393 ,507 ,316 ,200 ,726 ,945 ,368 ,192 ,307 

1,00

0 
,608 ,027 ,015   ,087 ,595 ,576 ,546 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P20 Pearson 

Correlation ,281 ,021 
,516

**
 

,105 ,185 ,178 ,217 ,166 
,406

*
 

,276 ,009 
,445

*
 

,383
*
 

,187 ,300 ,318 
-

,027 

-

,003 

-

,318 
1 

,399
*
 

,232 ,527
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,132 ,914 ,003 ,581 ,327 ,348 ,250 ,380 ,026 ,141 ,963 ,014 ,037 ,321 ,107 ,086 ,886 ,986 ,087   ,029 ,217 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P21 Pearson 

Correlation ,688
**

 

-

,059 
,085 ,124 ,268 ,155 ,033 

-

,036 
,345 

,422
*
 

,414
*
 

,489
**

 
,351 ,346 

,541
**

 
,093 

-

,077 
,115 

-

,101 

,399
*
 

1 ,139 ,546
**

 

Sig. (2-

tailed) ,000 ,758 ,656 ,514 ,151 ,415 ,863 ,849 ,062 ,020 ,023 ,006 ,057 ,061 ,002 ,624 ,685 ,545 ,595 ,029   ,465 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P22 Pearson 

Correlation ,205 ,191 ,154 ,226 
,525

**
 

,146 ,337 ,355 ,124 ,306 
,503

**
 

,446
*
 

,141 ,186 
,452

*
 

,433
*
 

-

,186 
,092 ,106 ,232 ,139 1 ,596

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,276 ,311 ,416 ,230 ,003 ,441 ,069 ,054 ,515 ,101 ,005 ,014 ,457 ,324 ,012 ,017 ,325 ,627 ,576 ,217 ,465   ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor 

Total 

Pearson 

Correlation ,554
**

 

,418
*
 

,412
*
 

,399
*
 

,707
**

 

,418
*
 

,552
**

 

,584
**

 

,452
*
 

,545
**

 

,402
*
 

,623
**

 

,430
*
 

,471
**

 

,702
**

 

,660
**

 
,055 ,278 ,115 

,527
**

 

,546
**

 

,596
**

 
1 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,021 ,024 ,029 ,000 ,022 ,002 ,001 ,012 ,002 ,028 ,000 ,018 ,009 ,000 ,000 ,772 ,137 ,546 ,003 ,002 ,001   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 8  

 

HASIL RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kesiapan Belajar Siswa  (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

,803 ,809 15 

 

Disiplin Belajar Siswa (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

,854 ,854 16 

 

Lingkungan Keluarga Siswa (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

,895 ,893 17 

 

Motivasi Belajar Siswa  (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

,828 ,838 22 
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LAMPIRAN   9 

 

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No. Variabel Indikator 

 

No. Item Jumlah 

7.  
1. 

 

Kesiapan 

Belajar 

1. Kesiapan fisik 

2. Kondisi mental dan emosional 

3. Kesiapan Materiil 

4. Kebutuhan dan Pengetahuan 

 

Sumber : Slameto (2010:113) 

 

1, 2, 3,   

4, 5, 6, 7  

8, 9, 10, 11  

12, 13, 14, 15  

3 

4 

 

4 

4 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Disiplin 

Belajar 

5. Ketaatan terhadap tata tertib 

sekolah 

6. Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di sekolah 

7. Ketaatan dalam mengerjakan 

tugas-tugas 

8. Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar dirumah 

 

Sumber : Tulus Tu’u (2004) 

 

16, 17, 18,19, 

 

20,21,22, 23, 24 

 

25, 26,27,28, 

 

29,30,31 

4 

 

5 

 

4 

 

3 

 

 

 

3. 

 

 

 

Lingkungan 

Keluarga 

9. Cara orang tua mendidik Anak. 

 

10. Suasana rumah. 

 

11. Keadaan ekonomi keluarga. 

 

12. Pengertian orang tua. 

  

Sumber : Slameto (2010:60) 

 

32, 33 34,35, 36 

 

37, 38 

 

39,40, 41, 42, 

 

43,44, 45, 46,47 

5 

 

2 

 

4 

 

5 

4 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Motivasi 

Belajar 

13. Tekun menghadapi tugas 

14. Ulet menghadapi kesulitan 

15. Menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah 

16. Lebih senang bekerja mandiri 

 

17. Senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal. 

Sumber: Sardiman (2014:83) 

48,49,50,51, 

52,53,54,55, 

56,57, 58,59, 

 

60,61,62, 63, 

 

64,65,66,67 

 

 

4 

4 

4 

 

4 

 

3 

 

 

Jumlah 67 
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 Kepada 

 Siswa Siswi Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 01  

 Di Semarang 

 

 Dengan hormat, 

  Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi Strata 1 

(S1) di Universitas Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh Kesiapan, 

Disiplin Belajar, Lingkungan Keluarga, dan Motivasi Belajar Siswa 

terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Pada Peserta Didik Kelas XI 

Akuntansi SMK PGRI 01 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015”, 

maka saya mohon kesediaan saudara untuk meluangkan waktu untuk 

mengisi angket/kuesioner penelitian yang terlampir dengan jujur dan apa 

adanya sesuai dengan apa keadaan saudara.  

  Atas perhatian dan kesediaan saudara meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

     Semarang,     April 2015 

     Peneliti 

 

 

 

 

 

 

       Teguh Hadi Setiyawan 

       NIM 7101411066 
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LAMPIRAN   10 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

“Pengaruh Kesiapan Belajar Siswa, Disiplin Belajar Siswa, Lingkungan 

Keluarga, dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar 

Komputer Akuntansi Pada Peserta 

Didik Kelas XI Akuntansi di SMK PGRI 01 Semarang Tahun Pelajaran 

2014/2015” 

 

1. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Isilah identitas diri pada tempat yang telah disediakan. 

b. Baca setiap pernyataan secara teliti sebelum menjawab. 

c. Berilah tanda ceklist () pada jawaban yang ada di sebelah kanan dari 

setiap pernyataan yang tersedia sesuai yang Anda alami. 

d. Anda ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda (=) pada 

jawaban yang dianggap salah. Contoh: ( √ )  

e. Alternatif jawaban memiliki lima kemungkinan, yaitu: 

 

SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 

S = Setuju   STS  = Sangat Tidak Setuju 

RR = Ragu-ragu 

 

2. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama   : 

b. No.absen   : 

c. Kelas   : 

d. Pekerjaan Orangtua  : 
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3. DAFTAR PERTANYAAN 

 

Kesiapan Belajar (X1) 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

  Kesiapan fisik   

1. Saya berada dalam kondisi 

yang sehat dalam mengikuti 

proses pembelajaran  

          

2. Saya siap untuk mencatat 

materi penting yang  

disampaikan oleh guru 

          

3. Saya selalu siap 

mendengarkan penjelasan 

materi akuntansi dari guru 

          

  Kondisi mental dan 

emosional 

  

4. Saya berusaha menjawab 

semua pertanyaan yang 

diajukan oleh guru sesuai 

dengan kemampuan 

          

5. Saya selalu bertanya kepada 

guru jika ada materi pelajaran 

akuntansi yang belum saya 

pahami. 

          

6. Saya selalu mengungkapkan 

pendapat ketika diskusi 

berlangsung 

          

7. Saya menjawab semua 

pertanyaan dari guru sesuai 

dengan konsep dan teori yang 

telah diajarkan 

          

  Kesiapan Materiil   

8. Saya memanfaatkan buku 

paket akuntansi sebagai 

sumber belajar dalam 

mempelajari pelajaran 

akuntansi 
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9. Saya mengeluarkan peralatan 

belajar akuntansi saat 

pelajaran akuntansi dimulai 

          

10. Saya belajar memahami 

pelajaran akuntansi dengan 

menggunakan sumber/buku 

lain selain buku paket dan 

LKS 

          

11. Saya merapikan peralatan 

belajar seperti buku dan 

peralatan tulis lainnya setelah 

selesai belajar 

          

  Kebutuhan dan Pengetahuan   

12. Saya mempelajari pelajaran 

akuntansi atas keinginan saya 

sendiri 

          

13. Saya belajar secara rutin dan 

bersungguh-sungguh 

meskipun tidak ada ulangan 

          

14. Saya selalu mempelajari 

kembali materi yang telah 

disampaikan guru 

          

15. Saya membaca dahulu materi 

yang akan diajarkan sebelum 

pelajaran akuntansi 

berlangsung  

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



164 
 

 

Disiplin Belajar (X2) 

 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

  Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah 

  

1. Saya selalu datang ke sekolah 

tepat waktu 

          

2. Saya tidak pernah membolos 

sekolah 

          

3. Saya selalu mengerjakan tugas 

- tugas yang diberikan guru 

          

4. Saya tidak pernah terlambat 

masuk kelas saat jam 

pelajaran dimulai 

          

  Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di sekolah 

  

5. Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan guru pengganti, 

ketika guru matapelajaran 

tidak hadir 

          

6. Saya membawa buku dan 

peralatan lengkap dalam 

kegiatan pembelajaran 

          

7. Saya selalu bertanya kepada 

guru ketika penjelasan yang 

diberikan guru belum saya 

mengerti dengan baik 

          

8. Saya turut aktif dalam 

berdiskusi kelompok ketika 

ada tugas 

          

9. Saya mendengarkan dengan 

baik ketika guru sedang 

menjelaskan 

          

  Ketaatan dalam 

mengerjakan tugas-tugas 
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10. Saya mengumpulkan PR tepat 

waktu 

          

11.  Saya mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan guru 

          

12. Saya menyelesaikan tugas-

tugas sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan 

          

13. Saya tetap mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh 

guru meskipun tidak 

dikumpulkan 

          

  Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar dirumah 

  

14. Saya membuka dan membaca 

kembali buku catatan saya 

ketika dirumah 

          

15. Saya memberikan waktu 

khusus untuk belajar 

akuntansi 

          

16. Saya belajar dirumah dengan 

sungguh-sungguh 
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Lingkungan Keluarga (X3) 

 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

  Cara Orang Tua Mendidik 

Anak 

  

1. Orangtua saya selalu 

memperhatikan kegiatan 

belajar saya 

          

2. Orangtua saya selalu memberi 

arahan dengan baik agar nilai 

ulangan akuntansi saya baik 

          

3. Orangtua selalu memberi 

semangat dalam kegiatan 

belajar  

          

4. Orangtua selalu membantu 

dalam memecahkan masalah 

kesulitan belajar  

          

5. Orangtua saya memberi 

arahan untuk belajar materi 

pelajaran akuntansi secara 

teratur  

          

  Suasana Rumah   

6. Semua anggota keluarga 

selalu mendorong saya untuk 

giat belajar 

          

7. Semua anggota keluarga 

selalu membantu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman, 

tenang dan kondusif 

          

  Keadaan Ekonomi Keluarga   

8. Orangtua memenuhi semua 

kebutuhan belajar saya seperti 

membeli buku pelajaran, dan 

peralatan belajar 

          

9. Orangtua bersedia 

memberikan biaya lebih untuk 

mengikuti les atau kursus 

tambahan 
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10. Orangtua memberikan 

fasilitas lebih dalam 

menunjang kegiatan belajar 

          

11. Orangtua saya memberikan 

sarana prasarana belajar yang 

sesuai dengan yang saya 

butuhkan 

          

  Pengertian Orang Tua   

12. Orangtua saya selalu 

membantu memberikan solusi 

ketika saya sedang mengalami 

kesulitan belajar 

          

13. Orangtua saya selalu 

mendampingi saya ketika 

belajar dirumah 

          

14. Orangtua saya tidak pernah 

meminta saya untuk 

melakukan pekerjaan rumah 

ketika saya sedang belajar 

          

15. Orangtua saya selalu 

memperhatikan serta 

memperingatkan saya untuk 

giat belajar 

          

16. Orangtua saya selalu 

mengajarkan untuk rajin 

belajar 
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Motivasi Belajar (X4) 

 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

  Tekun menghadapi tugas           

1. Saya mengerjakan soal-soal latihan 

pada mata pelajaran akuntansi sendiri 

tanpa disuruh guru ataupun orang tua 

          

2. Saya selalu mengerjakan tugas mata 

pelajaran akuntansi yang diberikan 

guru sampai selesai 

          

3. Saya menggunakan jam pelajaran 

akuntansi untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru piket ketika guru 

mapel berhalangan hadir  

          

4. Saya menolak dengan baik apabila 

diajak teman bermain ketika sedang 

mengerjakan tugas mata pelajaran 

akuntansi 

          

  Ulet menghadapi kesulitan           

5. Saya mengulang kembali materi pada 

mata pelajaran akuntansi yang telah 

diberikan guru  

          

6. Saya mencari sumber referensi lain 

untuk menyelesaikan tugas mata 

pelajaran akuntansi 

          

7. Saya menambah jam belajar saya 

apabila nilai ulangan saya kurang 

memuaskan 

          

8. Saya belajar sampai bisa ketika ada 

materi pelajaran akuntansi yang sulit 

dipahami 

          

  Menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah 

          

9. Saya antusias dan bersemangat 

mengikuti pelajaran akuntansi 

          

10. Saya belajar materi pelajaran 

akuntansi secara teratur tanpa dipaksa 

orang tua 
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11. Saya mempelajari berulang-ulang 

materi akuntansi yang kurang saya 

mengerti 

          

12. Saya bertanya saat ada materi 

akuntansi yang belum saya mengerti 

          

  Lebih senang bekerja mandiri           

13. Saya lebih senang mengerjakan tugas 

mata pelajaran akuntansi sendiri 

tanpa bantuan dari orang lain 

          

14. Saya senang ketika mendapatkan 

tugas mandiri dari guru 

          

15. Saya percaya dengan kemampuan 

saya sendiri dalam mengerjakan soal 

ulangan akuntansi  

          

16. Saya berusaha mengerjakan sendiri 

apabila diminta guru mengerjakan 

soal didepan kelas 

          

  Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal  

          

17. Saya senang mengerjakan soal-soal 

yang dianggap sulit oleh teman-teman 

          

18. Saya mencoba mengerjakan soal-soal 

didalam buku secara mandiri tanpa 

disuruh oleh guru walaupun sulit 

          

19. Saya berusaha mencoba 

menambahkan jawaban teman yang 

masih kurang tepat saat diskusi kelas 
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LAMPIRAN   11  

 

DAFTAR NILAI AKUNTANSI  

SISWA KELAS XI AKUNTANSI 

SMK PGRI 01 SEMARANG Semester Gasal Tahun Ajaran 2014/2015 

 

No. Nama UH1 UH2 

Rata -

rata 

UH 

UTS UAS 
Prestasi 

Belajar 
Keterangan  

1 Alif Arum Ritdriani 90 96 93 96 88 92 Tuntas 

2 Bunga Ayu Suvila 80 91 85,5 68 84 79 Tuntas 

3 

Desi Dwi 

Kusumawati 82 96 89 70 86 81 Tuntas 

4 Desi Jullanar 80 90 85 67 76 75 Tidak Tuntas 

5 Dhea Risa Fitri 84 90 87 81 80 82 Tuntas 

6 

Dian Nita 

Kristiawati 80 96 88 79 88 85 Tuntas 

7 

Elsa Selvi Yanto 

Putri 80 98 89 64 88 80 Tuntas 

8 Evita Dwi Lestari 80 96 88 80 88 85 Tuntas 

9 Fitriana 85 98 91,5 74 88 84 Tuntas 

10 Ganes Laras Wangi 90 80 85 80 88 85 Tuntas 

11 Huwaida Nabilah 82 80 81 75 86 82 Tuntas 

12 Ira Muliana 80 86 83 64 76 73 Tidak Tuntas 

13 Leny Setyowati 78 86 82 46 76 67 Tidak Tuntas 

14 Lilis Widyawati 80 92 86 64 86 79 Tuntas 

15 Lina Anggraeni 80 90 85 66 76 74 Tidak Tuntas 

16 Lutfi Dwi Prabowo 84 92 88 80 86 84 Tuntas 

17 

Malinda Puspa 

Dewi 84 98 91 74 86 83 Tuntas 

18 Maya Anggreini 85 92 88,5 80 86 84 Tuntas 

19 Melly Princessta 82 90 86 69 80 77 Tuntas 

20 Nanda Kurnia Sari 80 92 86 72 84 80 Tuntas 

21 Nita Patmasari 78 92 85 48 76 68 Tidak Tuntas 

22 Nursanti 80 92 86 58 86 77 Tuntas 

23 Puput Nor Haryati 80 98 89 72 88 83 Tuntas 

24 Rani Setyawati 84 92 88 48 88 75 Tidak Tuntas 

25 Rista Mariyani 80 92 86 58 80 74 Tidak Tuntas 
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26 

Suci Agustin 

Oktafia 82 92 87 58 88 78 Tuntas 

27 Utami 78 90 84 37 76 64 Tidak Tuntas 

28 

Vinda 

Wahyuningsih 78 90 84 36 76 64 Tidak Tuntas 

29 Yeska Ayu Prasetyo 80 90 85 26 76 61 Tidak Tuntas 

30 Yusuf Riyadi 78 92 85 52 76 70 Tidak Tuntas 

31 Agustina Arianti 90 93 91,5 62 95 83 Tuntas 

32 

Angelin Sonya 

Mediasvera 90 98 94 76 98 90 Tuntas 

33 

Anggia Rohana 

Wati Lestari 85 85 85 47 86 73 Tidak Tuntas 

34 

Arya Izzudin 

Maulana 80 82 81 52 80 71 Tidak Tuntas 

35 Astrid Wulandari 85 89 87 55 86 76 Tuntas 

36 

Beauty Diaz 

Pramesti 90 89 89,5 80 95 89 Tuntas 

37 

Devi Sulistiyaning 

Putri 90 93 91,5 76 95 88 Tuntas 

38 

Diana Ayu 

Setiyaningsih 82 82 82 56 80 72 Tidak Tuntas 

39 

Dilla Ayu 

Ambarwati 82 79 80,5 42 80 67 Tidak Tuntas 

40 Dinda Restiana 84 82 83 44 80 69 Tidak Tuntas 

41 Dini Maryani 82 78 80 50 83 72 Tidak Tuntas 

42 Ella Arvian 80 78 79 16 80 59 Tidak Tuntas 

43 

Fitra Sari 

Krisnawati 82 85 83,5 70 80 77 Tuntas 

44 

Faliza Kurniadi 

Hartati 82 85 83,5 52 80 71 Tidak Tuntas 

45 Indah Fitriana 85 91 88 36 80 67 Tidak Tuntas 

46 Julian Perdana Putri 94 89 91,5 62 98 85 Tuntas 

47 

Laras Indah 

Kurniati 90 91 90,5 62 95 83 Tuntas 

48 

Leftisa Nur Adhe 

Werdany 85 98 91,5 66 86 80 Tuntas 

49 Lia Octavia 90 91 90,5 78 92 87 Tuntas 

50 Lina Septiana 84 89 86,5 64 80 76 Tuntas 

51 Maya Vera Tirtasari 84 91 87,5 49 80 71 Tidak Tuntas 

52 Nina Sarjono Putri 84 91 87,5 72 80 79 Tuntas 

53 Nur Afia 85 91 88 56 86 76 Tuntas 
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54 Nurjanah 82 85 83,5 52 80 71 Tidak Tuntas 

55 Puput Puji Rahayu 84 91 87,5 66 80 77 Tuntas 

56 Sailindra 92 91 91,5 88 98 94 Tuntas 

57 Vera Maretha 84 91 87,5 56 80 73 Tidak Tuntas 

58 Wulan Sari 85 89 87 40 80 68 Tidak Tuntas 

59 

Yesicha Pingky 

Oktaviani 82 89 85,5 49 80 71 Tidak Tuntas 

60 

Yudit Mia Adisti 

Rinandita 82 89 85,5 62 80 75 Tidak Tuntas 

Keterangan :  

Prestasi Belajar  = (Rata2 Nilai UH x 1) + (Nilai UTS x 2) + (Nilai UAS x3) / 6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN   12 

ANALISIS HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

No Responden 

 Kesiapan Belajar Siswa (X1) 

∑ Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

1 R1 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 64 

2 R2 5 5 5 4 3 5 3 5 5 3 4 4 4 4 3 62 

3 R3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 70 

4 R4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 65 

5 R5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 66 

6 R6 5 4 4 4 3 4 2 5 5 4 5 3 5 5 5 63 

7 R7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 70 

8 R8 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

9 R9 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 65 

10 R10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 3 68 

11 R11 5 5 5 4 4 5 2 5 5 4 4 3 4 4 4 63 

12 R12 5 4 4 5 5 2 3 5 5 3 5 2 5 4 5 62 

13 R13 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 3 63 

14 R14 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 3 3 3 62 

15 R15 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 4 3 59 

16 R16 5 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 69 

17 R17 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 70 

18 R18 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 70 
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19 R19 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 65 

20 R20 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 68 

21 R21 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 67 

22 R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

23 R23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 70 

24 R24 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 2 4 3 60 

25 R25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

26 R26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 59 

27 R27 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 3 5 5 5 65 

28 R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

29 R29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

30 R30 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 67 

31 R31 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 70 

32 R32 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 70 

33 R33 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 69 

34 R34 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 69 

35 R35 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 66 

36 R36 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 69 

37 R37 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 66 

38 R38 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 62 

39 R39 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 67 

40 R40 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 69 

41 R41 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 

42 R42 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
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43 R43 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

44 R44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 

45 R45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 65 

46 R46 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 63 

47 R47 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 70 

48 R48 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 70 

49 R49 5 5 5 4 5 4 3 4 5 3 5 3 3 4 3 61 

50 R50 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 67 

51 R51 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 66 

52 R52 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 70 

53 R53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

54 R54 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 62 

55 R55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 71 

56 R56 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

57 R57 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

58 R58 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

59 R59 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

60 R60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 71 

Jumlah 281 279 278 257 254 251 238 273 276 260 278 256 251 255 240   

 

 

 

 



176 
 

 

LAMPIRAN   13 

No Responden 

Disiplin Belajar Siswa (X2) 

∑ Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

1 R1 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 74 

2 R2 4 3 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 68 

3 R3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 73 

4 R4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

5 R5 5 5 4 5 4 3 4 5 3 4 5 3 5 4 5 4 68 

6 R6 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 3 68 

7 R7 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

8 R8 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 74 

9 R9 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 75 

10 R10 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 74 

11 R11 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 3 3 4 68 

12 R12 4 2 5 5 5 5 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 65 

13 R13 5 3 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 57 

14 R14 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 70 

15 R15 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 3 3 4 5 66 

16 R16 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 73 

17 R17 5 5 5 4 4 3 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 70 

18 R18 5 5 4 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 3 5 5 70 

19 R19 5 5 5 5 4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 5 5 67 

20 R20 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 72 
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21 R21 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

22 R22 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 67 

23 R23 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 2 2 5 5 68 

24 R24 3 5 4 3 5 4 5 5 5 3 5 4 3 3 5 5 67 

25 R25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 65 

26 R26 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 65 

27 R27 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 70 

28 R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 63 

29 R29 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 62 

30 R30 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 72 

31 R31 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 73 

32 R32 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 70 

33 R33 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 65 

34 R34 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 71 

35 R35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 65 

36 R36 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 71 

37 R37 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 73 

38 R38 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 66 

39 R39 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

40 R40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 64 

41 R41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

42 R42 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

43 R43 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 60 

44 R44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 61 
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45 R45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 61 

46 R46 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 65 

47 R47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

48 R48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

49 R49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 3 70 

50 R50 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 74 

51 R51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

52 R52 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 71 

53 R53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 76 

54 R54 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 66 

55 R55 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

56 R56 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 75 

57 R57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

58 R58 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

59 R59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

60 R60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

Jumlah 275 269 260 270 253 249 249 257 243 246 262 252 249 225 244 252   
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LAMPIRAN   14 

No Responden 

Lingkungan Keluarga Siswa (X3) 

∑ Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

1 R1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 76 

2 R2 3 4 5 3 3 5 4 4 5 4 5 5 3 2 5 5 65 

3 R3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 65 

4 R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

5 R5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 3 69 

6 R6 5 4 3 5 3 4 3 3 5 5 5 5 4 3 5 5 67 

7 R7 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 69 

8 R8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 75 

9 R9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 75 

10 R10 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 76 

11 R11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 2 72 

12 R12 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 5 5 3 5 4 69 

13 R13 4 3 4 4 3 4 5 3 4 5 5 5 4 3 4 4 64 

14 R14 4 3 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 69 

15 R15 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 67 

16 R16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 75 

17 R17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 3 3 5 5 71 

18 R18 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 5 4 74 

19 R19 5 5 3 5 5 3 4 5 5 4 4 4 3 3 5 5 68 

20 R20 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 68 
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21 R21 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 3 5 5 5 5 64 

22 R22 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 67 

23 R23 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 70 

24 R24 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 69 

25 R25 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 69 

26 R26 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 72 

27 R27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 76 

28 R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 64 

29 R29 3 4 5 3 3 4 5 3 4 5 5 5 4 3 4 4 64 

30 R30 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 73 

31 R31 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 73 

32 R32 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

33 R33 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 5 66 

34 R34 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 73 

35 R35 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 65 

36 R36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 79 

37 R37 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 78 

38 R38 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 67 

39 R39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

40 R40 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 4 64 

41 R41 5 4 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 68 

42 R42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 62 

43 R43 4 5 5 4 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 5 5 64 

44 R44 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
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45 R45 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 3 4 64 

46 R46 3 3 4 2 3 4 4 3 5 3 4 4 4 2 4 4 56 

47 R47 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 76 

48 R48 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 5 5 70 

49 R49 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 72 

50 R50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

51 R51 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 65 

52 R52 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 72 

53 R53 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 72 

54 R54 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

55 R55 5 5 5 5 5 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 5 67 

56 R56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 78 

57 R57 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

58 R58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

59 R59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

60 R60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

Jumlah 264 266 272 257 253 256 265 263 273 244 255 261 251 222 274 270   
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LAMPIRAN   15 

No Responden 

Motivasi Belajar Siswa (X4) 

∑ Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 

1 R1 4 5 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 2 3 5 4 3 4 5 80 

2 R2 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 74 

3 R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75 

4 R4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78 

5 R5 3 3 3 3 3 5 5 5 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 5 69 

6 R6 3 3 3 4 3 5 3 4 3 4 4 3 3 3 5 3 3 3 4 66 

7 R7 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 86 

8 R8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 77 

9 R9 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 87 

10 R10 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 4 2 5 3 4 5 5 5 4 81 

11 R11 3 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 81 

12 R12 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 3 3 75 

13 R13 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 2 3 5 75 

14 R14 5 5 4 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 85 

15 R15 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 85 

16 R16 3 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 1 78 

17 R17 4 3 3 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 78 

18 R18 3 3 3 3 5 2 5 5 4 4 4 4 2 4 3 5 3 3 4 69 

19 R19 5 5 4 3 3 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 3 3 4 5 78 

20 R20 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 3 5 4 3 4 5 73 
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21 R21 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 88 

22 R22 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 75 

23 R23 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 63 

24 R24 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 85 

25 R25 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 3 5 4 2 4 5 81 

26 R26 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 65 

27 R27 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 76 

28 R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 73 

29 R29 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 2 4 5 79 

30 R30 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 4 78 

31 R31 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 67 

32 R32 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 69 

33 R33 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 63 

34 R34 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 84 

35 R35 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 68 

36 R36 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 89 

37 R37 4 5 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 83 

38 R38 3 4 3 3 4 4 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 67 

39 R39 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 71 

40 R40 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 64 

41 R41 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74 

42 R42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 92 

43 R43 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 69 

44 R44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 73 
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45 R45 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 73 

46 R46 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 70 

47 R47 3 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 2 3 4 69 

48 R48 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 86 

49 R49 2 2 2 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 60 

50 R50 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 82 

51 R51 3 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 2 3 4 69 

52 R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 79 

53 R53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 69 

54 R54 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

55 R55 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 71 

56 R56 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 

57 R57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 73 

58 R58 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 73 

59 R59 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

60 R60 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 81 

Jumlah 222 233 230 246 238 253 243 262 250 252 246 253 211 232 251 246 207 227 245   
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LAMPIRAN   16 

Analisis Deskriptif Persentase Variabel Prestasi Belajar Akuntansi (Y) 

No Kriteria Frekuensi Persentase  Kategori 

1. ≥76 34 57% Tuntas 

2. <76 26 43% Tidak Tuntas 

Jumlah   60 100%   

 

Analisis Deskriptif Persentase Variabel Kesiapan Belajar (X1) 

Tabel 4.2.1 

Hasil Analisis Deskriptif Persentase 

Variabel Kesiapan Belajar (X1) 

Interval Frekuensi Persentase Kriteria 

69  - 71 20 33,33% Sangat Siap 

66 - 68 10 16,66% Siap 

63 - 65 14 23,33% Cukup Siap 

60 - 62 12 20% Kurang Siap 

57 - 59 4 6,66% Tidak Siap 

Jumlah 60 100%   

 

Analisis Deskriptif Persentase Variabel Disiplin Belajar (X2) 

Tabel 4.3.1 

Hasil Analisis Deskriptif Persentase 

Variabel Disiplin Belajar (X2) 

Interval Frekuensi Persentase Kriteria 

 73 - 76 11 18,33 Sangat tinggi 

 69 - 72 11 18,33 tinggi 

 65 - 68 22 36,66 Sedang 

 61 - 64 14 23,33 Rendah 

 57 - 60 2 3,33 Sangat Rendah 

Jumlah 60 100%   
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Analisis Deskriptif Persentase Variabel Lingkungan Keluarga (X3) 

Tabel 4.4.1 

Hasil Analisis Deskriptif Persentase 

Variabel Lingkungan Keluarga (X3)  

Interval Frekuensi Persentase Kriteria 

 75 - 79 12  20 % Sangat Baik 

 70 - 74 12  20% Baik 

 65 - 69 21  35% Cukup Baik 

 60 - 64 14  23,33% Kurang Baik 

 55 - 59 1  1,66% Tidak  Baik 

Jumlah 60 100%   

 

Analisis Deskriptif Persentase Variabel Motivasi Belajar Siswa (X4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5.1 

Hasil Analisis Deskriptif Persentase 

Variabel Motivasi Belajar (X4) 

Interval Frekuensi Persentase Kriteria 

 86 - 92 7  11,66 % Sangat tinggi 

 79 - 85 14  23,33 % tinggi 

 72 - 78 21  35 % Sedang 

 65 - 71 15  25 % Rendah 

 58 - 64 3  5 % Sangat Rendah 

Jumlah 60 100%   
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LAMPIRAN   17 

Regression 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

MotivasiBelajar, 

Kesiapan, 

LingkunganKelu

arga, Disiplin
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered 

b. Dependent Variable: Y 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,701
a
 ,491 ,454 5,6953 1,366 

a. Predictors: (Constant), MotivasiBelajar, Kesiapan, LingkunganKeluarga, Disiplin 

b. Dependent Variable: Y 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1720,551 4 430,138 13,261 ,000
a
 

Residual 1784,032 55 32,437   

Total 3504,583 59    

a. Predictors: (Constant), MotivasiBelajar, Kesiapan, LingkunganKeluarga, Disiplin 

b. Dependent Variable: Y 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partia

l 

Part Tolera

nce 

VIF 

1 

(Constant) 
-18,450 16,758  -

1,101 

,276      

Kesiapan ,418 ,197 ,211 2,127 ,038 ,363 ,276 ,205 ,939 1,065 

Disiplin ,725 ,222 ,403 3,262 ,002 ,601 ,403 ,314 ,606 1,651 

Lingkungan 

Keluarga 

,447 ,185 ,297 2,412 ,019 ,566 ,309 ,232 ,609 1,642 

Motivasi 

Belajar 

-,157 ,102 -,152 -

1,544 

,128 -,024 -,204 -,149 ,954 1,049 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Output SPSS Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,49889332 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,101 

Positive ,066 

Negative -,101 

Kolmogorov-Smirnov Z ,785 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,569 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Liniearitas  

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Y  * Kesiapan 60 98,4% 1 1,6% 61 100,0% 

Y  * Disiplin 60 98,4% 1 1,6% 61 100,0% 

Y  * Lingkungan Keluarga 60 98,4% 1 1,6% 61 100,0% 

Y  * Motivasi Belajar 60 98,4% 1 1,6% 61 100,0% 
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ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Y * Kesiapan 

Between Groups 

(Combined) 1237,292 12 103,108 2,137 ,032 

Linearity 461,987 1 461,987 9,577 ,003 

Deviation from Linearity 775,305 11 70,482 1,461 ,179 

Within Groups 2267,292 47 48,240   

Total 3504,583 59    

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Y * Disiplin 

Between Groups 

(Combined) 1911,583 16 119,474 3,225 ,001 

Linearity 1264,295 1 1264,295 34,127 ,000 

Deviation from Linearity 647,288 15 43,153 1,165 ,334 

Within Groups 1593,000 43 37,047   

Total 3504,583 59    

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Y * Lingkungan 

Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 2077,106 16 129,819 3,911 ,000 

Linearity 1124,219 1 1124,219 33,865 ,000 

Deviation from 

Linearity 

952,887 15 63,526 1,914 ,049 

Within Groups 1427,477 43 33,197   

Total 3504,583 59    

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Y * Motivasi 

Belajar 

Between Groups 

(Combined) 1827,536 27 67,687 1,292 ,242 

Linearity 2,006 1 2,006 ,038 ,846 

Deviation from 

Linearity 

1825,530 26 70,213 1,340 ,214 

Within Groups 1677,048 32 52,408   

Total 3504,583 59    
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LAMPIRAN  18 
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LAMPIRAN 19 
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LAMPIRAN   19 



 
 

 
 

 


